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ABSTRAK

Safinatu Najati, Analisis Perbedaan Qira’at dalam Surah Yasin (Aplikasi Manhaj
al-Qira’at al-Mufassirah)

Diantara keistimewaan Qira’at al-Qur’an adalah sebagai warisan Nabi
SAW yang eksistensinya harus terus dijaga. Namun pada kenyataannya kajian
terhadap Ilmu Qira’at relatif minim. Di tengah menurunnya minat dalam kajian
[Imu Qira’at, muncul kembali sebuah metode memahami al-Qur’an dengan
menggunakan alat bantu Ilmu Qira’at serta perbedaan Qira’at yang ada, yakni
Manhaj al-Qira’at al-Mufassirah. Oleh Kkarenanya, penulis akan mencoba
mengenalkan lebih dekat Aanhaj al-Qira’at al-Mufassirah sebagai solusi bagi
ayat-ayat al-Qur’an yang memiliki varian Qira’at yang beragam

Adapun penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan berbagai
varian Qira’at dalam surah Yasin dengan batasan Qira’at tujuh yang telah
disepakati serta menganalisa perbedaan Qira’at tersebut dengan mengaplikasikan
Manhaj al-Qira’at al-Mufassirah. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, penulis
menggunakan model penelitian kualitatif, yakni meneliti kata-kata, laporan
terperinci dari pandangan responden dan melakukan studi pada situasi yang
dialami. Oleh karenanya penelitian ini bersifat deskriptif dan lebih menonjolkan
“proses dan makna”

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan Qira’at yang
terdapat dalam surah Yasin, adakalanya berimplikasi pada makna dan sebagian
besar tidak berimplikasi pada makna. Adapun Qira’at yang tidak berimplikasi
pada makna, mayoritas dikarenakan perbedaan yang hanya sebatas pengucapan
seperti idgham dan imalah. Sedangkan berdasarkan Manhaj al-Qira’at al-
Muftassirah, perbedaan Qira’at dalam surah Yasin yang berimplikasi pada makna
berfaedah mengabungkan dua hukum (makna) dengan menggabungkan dua
Qira’at sehingga keduanya saling melengkapi sebagaimana Qira’at fa’azzazna dan
fa’azazna yang terdapat dalam surah Yasin (36): 14 dan memperkaya makna lafaz
al-Qur’an sebagaimana Qira’at nunakkis hu dan nankus hu yang terdapat dalam
surah Yasin (36): 68.

Kata Kunci: Qira’at, Yasin, Manhaj al-Qira’at al-Mufassirah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setidaknya ada dua nama yang dominan dipakai untuk menunjuk
“wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dan bernilai
ibadah bagi yang membacanya.”* Dua nama itu tidak lain adalah al-Qur’an dan al-
Kitab. Menurut ‘Abdullah Darraz, ada rahasia menarik tersendiri dari dipilihnya
dua nama ini. Yaitu bahwa salah satu hal yang berhak wahyu itu dapatkan adalah
perhatian umat Islam untuk menjaganya dengan dua cara sekaligus; hafalan dan
tulisan. Pemahaman yang pertama didapat dari nama al-Qur’an, sedang yang
kedua dipahami dari nama al-Kitab. Kedua hal ini amat lah penting, karena bila
salah satu keliru, yang lain mengingatkan. Oleh karena itu, hafalan seseorang
tidak lah cukup sebagai sandaran, sehingga ia benar-benar telah sesuai dengan
rasm yang telah disepakati dan diriwayatkan dari genenaris ke generasi.
Sebagaimana tidak cukup hanya mengandalkan tulisan, sehingga benar-benar
sesuai dengan hafalan kaum muslimin yang thiggah serta dengan sanad yang
mutawatir?

Tidak heran jika kemudian umat Islam mencurahkan perhatiannya

untuk menjaga al-Qur’an dari dua cara sekaligus, yakni hafalan dan tulisan. Hal

'Definisi ini dikutipkan dari penjelasan Manna® al-Qattan. Lebih lanjut lihat Manna® al-
Qattan, Mabahith fi ‘Ulum al-Quran (Kairo: Maktabah Wahbabh, t.t.), 16.

’Muhammad ‘Abdullah Darraz, al-Naba’ al-‘Azim: Nazarat Jadidah i al-Qur’an
(Riyadh: Dar Tayyibah, 1997), 56.



ini sekaligus sebagai manifestasi dari janji Allah SWT yang tertera dalam surah
al-Hijr [15]: 9:

osad 4 G5 S0 12 )

Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan al-Qur’an, dan pasti Kami (pula)

yang memeliharanya.
Terbukti sampai sekarang al-Qur’an terjaga, suci, otentik dan terbebas

dari kontradiksi dan kerancuan. Kitab suci itu pun tidak mengalami apa yang telah
dialami oleh kitab-kitab samawi terdahulu, berupa penyelewengan, perubahan,
penggantian (kalam-Nya) dan terputusnya sanad. Ini pun disebabkan antara lain
karena Allah SWT tidak memberikan jaminan untuk menjaga Kitab-kitab itu, akan
tetapi justru menyerahkan penjagaannya kepada hafalan manusia, sebagaimana
yang tercermin dalam potongan surah al-Ma’idah [5]: 44:>
AUSEBINFEE N R Tl
...Demikian juga para ulama dan pendeta-pendeta mereka, sebab mereka

diperintahkan memelihara kitab-kitab Allah...
Namun sebenarnya ada yang menarik dari penjagaan al-Qur’an, jika

dilihat dari segi bacaannya. Tentu semua umat Islam di seluruh penjuru dunia atau
paling tidak mayoritasnya, mengetahui bahwa ada beberapa varian bacaan al-
Qur’an, yang kemudian dikenal dengan istilah “Qira’at”.

Seperti yang telah diketahui, bahwa Ilmu Qira’at ini baru menjadi
disiplin ilmu tersendiri dan benar-benar matang, dalam artian telah dilakukan
penulisan, pembukuan dan peminat, pengkajinya pun berkembang pesat, baru
dimulai pada abad ke-3 H. Tepatnya dipelopori oleh Abu ‘Ubaid al-Qasim bin

Salam (w. 224 H). Selanjutnya disusul oleh Abu Bakar Ahmad bin Musa bin al-

3Sabir Hasan Muhammad Abu Sulaiman, Adwa’ al-Bayan fi Tarikh al-Qura’n (Riyadh:
Dar ‘Alam al-Kutub, 2000), 22-23.



‘Abbas bin Mujahid al-Tamimi al-Baghdadi (w. 324 H) yang melakukan
“pembatasan” varian bacaan Qira’at hanya pada 7 Qari’ dengan meletakkan
syarat-syarat Qira’at yang sahih dan membedakannya dengan Qira’at yang shadh.’

Selanjutnya, sebagaimana yang telah dibahas oleh Muhammad al-
Tahir Ibnu ‘Ashur dalam mugaddimah tafsirnya, bahwa hubungan antara Qira’at
dan tafsir dapat dikelompokkan menjadi dua. Pertama, Qira’at yang tidak
berimplikasi pada penafsiran al-Qur’an, dan kedua, Qira’at yang berimplikasi
pada penafsiran.” Dalam hal ini, yang lebih sering dikaji di Indonesia adalah
perbedaan Qira’at yang melahirkan perbedaan hukum. Padahal selain itu, masih
banyak perbedaan Qira’at yang berimplikasi pada makna namun keduanya masih
bisa disinergikan.

Fawaz Isma‘il misalnya, ia mengkaji pengaruh perbedaan Qira’at yang
terdapat dalam surah al-Ma’idah [5]: 89 terhadap ketentuan masalah sumpah (a/-
yamin) dalam bab fikih.® Demikian juga ‘Ashur Khadrawi, yang meneliti
pengaruh perbedaan Qira’at terhadap hukum fikih perbandingan, dengan mengkaji
dua isu utama yakni taharah dan haji.” Bahkan Muhammad al-Habsh menulis satu

buku/kitab khusus yang mengkaji pengaruh perbedaan Qira’at itu terhadap rasm

*Tentunya terdapat perbedaan pendapat mengenai ulama yang pertama kali menulis llmu
Qira’at. Namun, di sini penulis memilih pendapat mayoritas yang menganggap Abu
‘Ubaid Qasim b. Salam lah yang pertama kali memulainya. Uraian lebih lanjut, lihat
Muhammad Khalid Mansur, Mugaddimat fi ‘llm al-Qira’at (Oman: Dar ‘Ammar, 2001),
58-60.

*Muhammad al-Tahir Ibnuu ‘Ashur, 7afSir al-Tahrir wa al-Tanwir, vol. 1 (Tunisia: Dar
al-Tunisiah 1i al-Nashr, 1984), 50.

®Lebih lanjut, lihat Fawaz Isma<l Muhammad al-Mashhadani, “Athar al-Qira’at al-
Qur’aniyyah fi Ahkam al-Yamin”, dalam Majallah Abhath Kulliyyah al-Tarbiyah al-
Asasiyyah, Vol. 9 No. 4 (Juni, 2010), 174-187.

‘Lihat gambaran sekilas uraian ‘Ashur dalam daftar isinya. ‘Ashur Khadrawi, Athar
Ikhtilaf al-Qira’at fi al-Figh al-Islami: Kitab al-Majmu°* Ii al-Nawawi Anmudhajan, tesis
Fakultas Ilmu Humaniora dan Peradaban Islam Universite d’Oran, 2012-2013, 252-255.



al-Qur’an, dan hukum-hukum syariat. Yang disebutkan terakhir ini mencakup dua
fasl utama. Pertama, yang berhubungan dengan akidah, meliputi al-ilahiyyat, al-
nubuwwat, al-ghaibat dan fi al-‘amal wa al-jaza’. Kedua, yang berhubungan
dengan hukum-hukum fikih, meliputi ibadah, mu‘amalah, nikah, hudud, jihad,
ayman dan aqdiyah.®

Sampai di sini dapat dipahami bahwa rata-rata varian Qira’at dalam al-
Qur’an itu dikaji secara komparatif dan analisis tentang pengaruhnya dalam ranah
hukum. Padahal, ada banyak varian Qira’at yang justru saling melengkapi makna.
Seperti yang terdapat dalam surah al-Hujurat [49]: 6 berikut ini:

o v st alie U s O LS 16 56 2 B D gy

Cnanl

Hai orang-orang yang beriman! Jika datang kepada kamu seorang fasik

(keluar dari ketaatan kepada Allah SWT) membawa berita (penting), maka

(bersungguh-sungguhlah) mencari kejelasan (sisi berita itu) supaya kamu tidak

menimpakan (musibah) kepada suatu kaum tanpa pengetahuan, yang

menyebabkan kamu menjadi orang-orang yang menyesal atas apa yang kamu
kerjakan.

Al-Qurtubi menjelaskan bahwa Hamzah dan al-Kisa’i membaca
Fatathabbatu (terambil dari kata tathabbut), sedangkan yang lain Fatabayyanu
(terambil dari kata tabayyun).” Sebagaimana dijelaskan Afifuddin Dimyathi,
bahwa Qira’at tabayyun itu menafsirkan atau menjelaskan lebih lanjut maksud

dari Qira’at tathabbut. Hal ini dikarenakan lafaz tabayyun itu mempunyai makna

lebih tinggi daripada lafaz tathabbut. Jika tathabbut adalah menahan diri (tidak

8Lihat gambaran sekilas uraian al-Habsh dalam daftar isi yang ia buat. Muhammad al-
Habsh, al-Qira’at al-Mutawatirah wa Atharuha fi al-Rasm al-Qurani wa al-Ahkam al-
Shar‘iyyah (Damaskus: Dar al-Fikr, 1999), 5-8.

*Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakr al-Qurtubi, a/-Jami‘ Ii Ahkam al-
Qur’an wa al-Mubayyin lima Tadammanahu min al-Sunnah wa Ay al-Furgan (Beirut:
Mu’assasah al-Risalah, 2006), 368.



membenarkan, tidak juga menyalahkan) dan mencoba mencari kepastian serta
berharap agar perkaranya semakin jelas, maka tabayyun adalah upaya lanjutannya.
Yakni mencari penjelasan dan menelaah yang disertai dengan kesungguhan yang
kuat selama proses mencarinya.'

Dalam rangka mengenalkan kembali perbedaan Qira’at Yyang
berimplikasi kepada makna, sehingga tidak terfokus pada perbedaan Qira’at yang
menghasilkan perbedaan hukum, penulis akan mengkaji beberapa perbedaan
Qira’at mengunakan pisau analisis Manhaj al-Qira’at al-Muftassirah. Metode ini
bukanlah hal baru dalam bidang IImu Tafsir, namun merupakan sebuah upaya
tindak lanjut dalam pengkhususan Qira’at sebagai fan tersendiri, sehingga
perbedaan Qira’at masih menjadi ilmu yang tidak henti untuk dikaji. Oleh karena
itu, penulis memilih “bidang kajian” ini sebagai objek penelitian. Namun secara
aplikatif, penulis hanya fokus pada surah Yasin saja. Hal ini di samping karena,
banyak varian Qira’at di dalam al-Qur’an yang tidak mungkin dihimpun dalam
karya ilmiah yang ringkas ini, juga karena untuk membatasi sekaligus
memfokuskan objek penelitian ini agar lebih maksimal.

Jadi, setidaknya ada dua hal yang mendorong penulis untuk
menjadikan varian Qira’at di dalam al-Qur’an sebagai lahan penelitian dengan alat
bantu teori Manhaj al-Qira’at al-Mufassirah. Pertama, mendobrak kecenderungan
pengkaji ilmu al-Qur’an dan tafsir khususnya di Indonesia ketika berhadapan
dengan perbedaan Qira’at dalam suatu ayat, sebagaimana yang telah dijelaskan.

Kedua, mencoba mengenalkan lebih dekat Manhaj al-Qira’at al-Mufassirah

""M. Afifuddin Dimyathi, ‘Zlm al-Tafsir: Usuluhu wa Manahijuhu (Sidoarjo: Lisan
‘Arabi, ), 119-120.



sebagai metode penafsiran atau dengan kata lain solusi bagi ayat-ayat yang
memiliki varian Qira’at yang beragam.

Kemudian juga ada dua alasan dipilihnya surah Yasin sebagai objek
penelitian dalam skripsi ini. Pertama, karena Yasin adalah jantung/hati al-Qur’an,
sebagaimana sabda Rasulullah SAW berikut ini:

oSUse o bags sl e ) il W8N Iy Bl gy oy Lt Y OT AN B e

Surah Yasin adalah jantung/hatinya al-Qur’an, ia tidak dibaca oleh seseorang

yang mengharapkan (keridhaan) Allah dan negeri akhirat melainkan Allah akan

mengampuni dosa-dosannya. Bacalah surah Yasin itu kepada ahli kubur-ahli
kubur kalian.

Kedua, karena surah Yasin, menurut pengamatan penulis adalah salah
satu surah yang paling membumi di tengah masyarakat, baik kalangan
cendekiawan, pelajar maupun awam. Dengkan kata lain, penulis bermaksud
mengambil sampel surah yang paling dikenal, sering dibaca dan diulang-ulang
oleh masyarakat. Sehingga diharapkan hasil dari penelitian ini mampu
“dirasakan” oleh mereka.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi

beberapa permasalahan, diantaranya sebagai berikut:

1. Apa yang dimaksud dengan Qira’at?

2. Ada berapa macam Qira’at dan bagaimana memahaminya?

3. Apa yang dimaksud dengan Manhaj al-Qira’at al-Mufassirah dan bagaimana
cara kerjanya?

4. Bagaimana varian Qira’at dalam surah Yasin?



5. Bagaimana aplikasi Manhaj al-Qira’at al-Muftassirah terhadap varian Qira’at

dalam surah Yasin?

C. Rumusan Masalah
Melihat luasnya permasalahan yang telah disebutkan di atas, agar lebih
jelas dan memudahkan, maka pada penelitian ini, hanya difokuskan pada dua
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana varian Qira’at yang terdapat dalam surah Yasin?
2. Bagaimana aplikasi Manhaj al-Qira’at al-Mufassirah terhadap varian Qira’at
yang terdapat dalam surah Yasin?
D. Tujuan Penelitian
1. Mendeskripsikan varian Qira’at yang terdapat dalam surah Y asin.
2. Menganalisis varian Qira’at yang terdapat dalam surah Yasin dengan
mengaplikasikan Manhaj al-Qira’at al-Mufassirah.
E. Manfaat Penelitian
Sebagaimana penelitian pada umumnya, berdasarkan rumusan dan
tujuan yang telah disusun sebelumnya, penelitian ini diharapkan mempunyai nilai
manfaat, baik secara teoritis maupun secara praktis yang secara garis besar dapat
dijelaskan sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi kontribusi dan sumbangsih
yang cukup siginifikan dalam memperkaya khazanah studi Islam, khususnya

bidang llmu a-Quran dan Tafsir. Hal ini mengingat Manhaj al-Qira’at al-



Muftassirah yang dijadikan “alat pisau” dalam penelitian ini , menurut
sepengetahuan penulis, belum banyak diketahui atau dikaji oleh para
pemerhati llImu al-Qur’an dan Tafsir. Dengan kata lain, adanya penelitian ini
antara lain sebagai upaya memperkenalkan kembali manhaj dalam
menafsirkan al-Qur’an, terutama ketika berhadapan dengan ayat-ayat yang
memiliki beberapa varian Qira’at.
2. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi tawaran solusi ketika
seseorang menghadapi beberapa varian Qira’at dalam suatu ayat. Bukan
hanya dengan membandingkan beberapa varian itu kemudian menarik
implikasi yang dihasilkan, akan tetapi justru dengan mensinergikan beberapa
varian itu sehingga antara makna satu Qira’at dengan Qira’at yang lain
saling menguatkan.
F. Kerangka Teoritik
Kerangka teori disusun sebagai landasan berpikir yang menunjukkan
dari sudut mana masalah yang telah dipilih akan disoroti.'* Dalam penelitian ini,
penulis menggunakan sudut pandang llmu Qira’at. Sebagaimana yang telah
diungkapkan oleh Ibnu al-Jazari bahwa Ilmu Qira’at merupakan disiplin ilmu
yang membahas tentang tata cara melafazkan beberapa kosa kata al-Qur’an dan
segi perbedaan kosa kata tersebut yang dinisbatkan kepada orang yang

meriwayatkannya."?

M. Alfatih Suryadilaga, dkk, Metodologi Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2010), 166.
“Ibnu al-Jazari, Munjid al-Muqri’in wa Murshid al-Talibin (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyah, 1980), 3.



Dalam membentengi keabsahan al-Qur’an dan bacaannya (Qira’at),
para ulama’ memiliki standard dan syarat-syarat yang berbeda satu sama lainnya
dalam menetapkan bacaan yang sahih. Sebagaimana al-Jazari yang memberikan
tiga syarat, yakni Qira’at tersebut harus memiliki ketersambungan sanad yang
sahih, harus sesuai dengan kaidah bahasa Arab secara mutlak dan sesuai dengan
rasm mushaf. Dari persyaratan tersebut, para ulama’ mengklasifikasikan macam-
macam Qira’at dari berbagai segi. Jika ditinjau dari segi kualitasnya, Qira’at
diklasfikasikan menjadi enam macam. Yakni mutawatir, masyhur, shadh, maudu’
dan mudraj.

Sedangkan pembagian Qira’at dalam hubungannya dengan tafsir,
terbagi menjadi dua macam, yakni Qira’at yang tidak berpengaruh terhadap
penafsiran dan Qira’at yang berpengaruh terhadap penafsiran. Qira’at yang tidak
berpengaruh terhadap penfsiran ini, sebagian besar dikarenakan perbedaan yang
hanya sebatas segi pengucapan saja atau fonologi. Sedangkan Qira’at yang kedua,
yang berpengaruh terhadap penafsiran lebih banyak disebabkan karena perbedaan
bentuk kata.

Perbedan Qira’at yang berimplikasi kepada makna ini merupakan
objek kajian dari Manhaj al-Qira’at al-Mutassirah. Adapun Manhaj al-Qira’at al-
Mouftassirah sendiri merupakan metode dalam tafsir yang berpegang teguh
terhadap Qira’at mutawatir dan bertujuan untuk menjelaskan serta mengungkap
rahasia penurunan al-Qur’an. Dengan menggunakan Manhaj al-Qira’at al-
Muftassirah disertai llmu Qira’at lainnya, penulis lebih lanjut akan menganalisis

beberapa varian Qira’at yang terdapat dalam surah Yasin.
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G. Telaah Pustaka
Ada beberapa penelitian yang telah dilakukan, baik tentang perbedaan
varian Qira’at dalam surah, tema, klasifikasi, atau kitab tafsir tertentu maupun
yang berhubungan dengan surah Yasin. Diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Athar al-Qira’at al-Sab‘ fi al-Tawassu‘ al-Dalaly, Muhammad Isma‘il
Muhammad al-Mashhadany, dalam Majallah Abhath Kulliyyah al-Tarbiyah
al-Asasiyyah, vol. 8 no. 2, yang terbit pada 18 Desember 2008. Dalam
tulisannya itu, Muhammad Isma‘il terlebih dahulu menjelaskan definisi “al-
Tawassu‘ al-Dalaly”. Kemudian ia menguraikan pengaruh perbedaan al-
Qira’at al-Sab‘ dalam memberikan/memperluas petunjuk makna suatu ayat. la
pun mengumpulkan beberapa ayat sebagai objek penelitiannya, diantaranya
yaitu surah al-Bagarah [2]: 9, 10, 36, 219, 259, Ali ‘Imran [3]: 195, dan al-
Takwir [81]: 19-24.

2. Athar al-Qira’at al-Qur’aniyyah fi Ahkam al-Yamin, Fawaz Isma‘il
Muhammad al-Mashhadany, dalam Majallah Abhath Kulliyyah al-Tarbiyah
al-Asasiyyah, vol. 9 no. 4 yang terbit pada 30 Juni 2010. Tulisannya itu, berisi
tentang pengaruh perbedaan al-Qira’at al-‘Ashr dalam penerapan hukum
sumpah. la pun menjelaskan perbedaan pendapat ulama berikut beserta dalil-
dalilnya yang disebabkan oleh perbedaan Qira’at itu.

3. Athar al-Qira’at al-Qur’aniyyah fi al-Dirasat al-Nahwiyyah, ‘Abdul ‘Al Salim
Mukrim, diterbitkan oleh Mu’assasah ‘Ali Jarrah al-Sabah, Kuwait. Salim
Mukrim membagi tulisannya itu dalam dua bab. Bab pertama tentang

pertumbuhan al-Qira’at dan perkembangannya, sedang bab kedua tentang
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pengaruh al-Qira’at dalam studi ilmu nahwu. Dalam bab yang kedua ini lah, ia
menjelaskan implikasi perbedaan Qira’at dalam al-Qur’an terhadap analisis
suatu ayat dari segi nahwu, yang nantinya melahirkan berbagai pendapat para
ulama. Tentunya para ulama yang dikenal sebagai pakar dalam bidang nahwu
saja.

. Athar al-Qira’at al-Qur’aniyyah fi Tawjih al-Ma‘na al-Tafsiry, Ahmad Qasim
‘Abdurrahman, dalam Majallah al-Qira’at al-Qur’aniyyah. Dalam bab
pertama, Qasim menjelaskan tentang definisi, pembagian, dan tingkatan-
tingkatan Qira’at. Kemudian pada bab selanjutnya, yang menjadi inti dari
tulisannya itu, Qasim menganalisis implikasi perbedaan Qira’at dalam
memberikan suatu makna. Untuk membatasi ruang lingkup kajiannya, ia pun
mengambil 3 ayat sebagai objek penelitiannya, yaitu al-Bagarah [2]: 222, al-
Nisa’ [4]: 43, dan al-Talaq [65]: 1.

. Al-I‘jaz al-Bayani fi Daw’ al-Qira’at al-Qur’aniyyah al-Mutawatirah, Ahmad
bin Muhammad al-Kharrat, diterbitkan pada tahun 1426 H oleh Majma*“ al-
Malik Fahd 1i Tiba‘ah al-Mushaf al-Sharif, Arab Saudi. Inti dari yang
dilakukan oleh Ahmad ini adalah bahwa ia mencoba untuk menganalisis
implikasi perbedaan Qira’at dalam tujuh hal terhadap makna yang diberikan.
Ketujuh hal yang telah Kklasifikasikan dengan baik itu adalah a. perbedaan
penempaan huruf, b. perubahan dalam penambahan dan pengurangan huruf, c.
perbedaan antara takhfif dan tashdid, d. perubahan dalam al-harakat al-
i ‘rabiyyah, e. antara al-harakat ghair al-i rabiyyah, f. antara al-fi ‘I al-ma ‘lum

dan al-fi ‘I al-majhul dan g. antara al-mufrad dan al-jam .
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6. Al-Qira’at al-‘Ashr al-Mukhtalifah fi al-‘Alamah al-I‘rabiyyah wa Athar
Dhalik fi al-Ma‘na min Khilal Kitab al-Nashr li Ibnu al-Jazari, Mabruk
Hamud al-Shamri, tesis pada Fakultas Bahasa Arab, Universitas Umm al-
Qura, Mekah, pada tahun 2011. Dalam tesisnya ini, ada dua bab utama.
Pertama membicarakan tentang perbedaan Qira’at dalam al-Harakat al-I‘rab
yang mencakup tiga fasal, yakni perbedaan dalam rafa‘ dan nasab, rafa® dan
jer, serta nasab dan jer. Sedang bab kedua membicarakan tentang perbedaan
Qira’at selain antara harakat yang mencakup tiga fasal juga, yakni perbedaan
antara jazm dengan harakat, antara ahruf al-i‘rab serta perbedaan dalam
menetapkan tanwin dan menghapusnya. Diantara kesimpulan yang dihasilkan
olen Mabruk dalam tesisnya ini adalah urgensi varian Qira’at dalam
memberikan pengaruh analisis nahwu (dengan contoh-contoh yang ada),
perbedaan varian Qira’at dalam tanda i‘rab terkadang berimplikasi pada
perbedaan makna juga, dan lain-lain.

7. Al-Qira’at al-Mutawatirah wa Atharuha fi al-Rasm al-Qur’aniy wa al-Ahkam
al-Shar‘iyyah, Muhammad al-Habsh, diterbitkan oleh Dar al-Fikr, Damaskus
pada tahun 1999. Mulanya kitab itu adalah hasil disertasi yang diajukan oleh
al-Habsh pada Jami‘ah al-Qur’an al-Karim, Sudan. Sebagaimana terlihat dari
judul yang ia berikan, inti dari kitabnya itu adalah meneliti pengaruh varian al-
Qira’at al-Mutawatirah terhadap tulisan yang terdapat dalam mushaf dan
hukum-hukum syariat. Adapun yang pertama, mencakup beberapa hal seperti

penetapan hamzah, tanda-tanda mad, tanda-tanda idgham, ikhfa’, izhar dan
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lain-lain. Sedangkan yang kedua, mencakup dua hal yakni hukum-hukum
yang berkaitan dengan keyakinan dan fikih.

8. Al-Qira’at al-Qur’aniyyah fi Tafsir al-Bahr al-Muhit: Dirasah wa Tawjih min
Khilal Suratay al-Ma’idah wa al-An‘am, Narmin ‘Abd Muhammad ‘Abdul
Haq, tesis pada Fakultas al-Dirasat al-‘Ulya wa al-Bahth al-‘Ilmy, Jami‘ah al-
Khalil (Hebron University), 2017. Sebagaimana terlihat dari judulnya, tesis ini
berisi uraian varian Qira’at yang disebutkan oleh Abu Hayyan al-Andalusi
dalam tafsirnya, khususnya dalam dua surah; al-Ma’idah dan al-An‘am.
Kemudian disamping mengutipkan penjelasan Abu Hayyan terkait perbedaan
Qira’at itu, Narmin juga mencoba mengutipkan penjelasan ulama lain,
khususnya dalam bidang Qira’at, yang terbaca dalam karya-karyanya, seperti
Abu ‘Ali al-Hasan bin Ahmad bin ‘Abdil Ghaffar al-Farisi dengan karyanya
al-Hujjah li al-Qurra’ al-Sab‘ah, Abu Muhammad Makki bin Abi Talib al-
Qaysi dengan karyanya al-Kashf ‘an Wujuh al-Qira’at al-Sab‘ wa ‘Ilaliha wa
Hujajiha, Muhammad Salim Muhsin dengan karyanya al-Mughni fi Tawjih al-
Qira’at al-Mutawatirah dan lain-lain.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa objek penelitian
skripsi ini belum kaji sama sekali. Hal ini dikarenakan, menurut penulis, belum
ada satu pun yang mengkaji Manhaj al-Qira’at al-Muftassirah berikut beserta cara
kerja/aplikasinya. Meskipun secara aplikasi, sebenarnya sudah dilakukakan oleh

beberapa penulis di atas, sebagaimana yang nanti akan dijelaskan lebih lanjut.
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H. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Adapun model penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah
model penelitian kualitatif. Yakni suatu gambaran kompleks, meneliti kata-
kata, laporan terperinci dari pandangan responden dan melakukan studi pada
situasi yang dialami. Oleh karenanya penelitian ini bersifat deskriptif dan lebih
menonjolkan “proses dan makna” secara subjektif. Di samping itu, penelitian
ini juga memanfaatkan landasan teori sebagai gambaran umum tentang latar
penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil penelitian.*®
Dengan menggunakan penelitian kualitatif ini, diharapkan dapat
menghasilkan data tentang ragam perbedaan Qira’at dalam surah Yasin
beserta analisanya dengan menggunakan Manhaj al-Qira’at al-Mutawatirah.
Dalam penelitian ini pun, sebelum menganalisa surah Yasin, juga akan
mendeskripsikan langkah-langkah yang ditempuh dalam Manhaj al-Qira’at al-
Mutawatirah.
2. Sumber Data
Sebagaimana dijelaskan Jonathan Sarwono, bahwa jenis data dalam
penelitian kualitatif terbagi menjadi dua, yakni primer dan sekunder.** Adapun
gambaran masing-masing kedua jenis sumber data tersebut dalam skripsi ini

adalah sebagai berikut:

13Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya llmiah
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 34.

“Lebih lanjut lihat Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif
(Yogyakarta: Graha llmu 2006), 209-210.



15

a. Sumber primer

Adapun yang digunakan dalam skripsi ini, setidaknya dapat dibagi
menjadi dua. Pertama yang berhubungan dengan teori, penulis
menggunakan ‘Iim al-TafSir: Usuluhu wa Manahijuhu, Kkarya M.
‘Afifuddin Dimyati. Kedua yang berhubungan dengan “proses analisis”
varian Qira’at dalam surah Yasin, penulis menggunakan Kkitab-kitab
Qira’at, khususnya yang menjelaskan varian-varian Qira’at dalam al-
Qur’an dan disertai dengan penjelasan masing-masing varian tersebut.
Seperti I‘rab al-Qira’at al-Sab‘ wa ‘Ilaluha karya Abi ‘Abdillah al-
Husein bin Ahmad bin Khalawih al-Hamadhani, al-Hadi: Sharh Tayyibat
al-Nashr fi al-Qira’at al-‘Ashr wa al-Kashf ‘an ‘Ilal al-Qira’at wa
Tawjihiha karya Muhammad Salim Muhaisin, al-Hujjah fi ‘Ilal al-Qira’at
al-Sab‘“ karya Abi ‘Ali al-Hasan bin ‘Abdil Ghaffar al-Farisi, Hujjat al-
Qira’at karya Abi Zar‘ah ‘Abdirrahman bin Muhammad bin Najlah, dan
lain sebagainya.

b. Sumber sekunder

Adapun sumber sekunder yang digunakan dalam skripsi ini adalah
kitab-kitab tafsir yang banyak mengulas perbedaan Qira’at ketika
menafsirkan suatu ayat, seperti Jami‘ al-Bayan ‘an Ta’wil Ay al-Qur’an
karya Muhammad bin Jarir al-Tabari, al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-
Kitab al-‘Aziz karya ‘Abdul Haq bin ‘Atiyyah al-Andalusi dan al-Jami*
li Ahkam al-Qur’an karya Abu ‘Abdillah Muhammad al-Qurtubi. Di

samping itu, penulis juga menggunakan Kkitab-kitab Usul al-Tafsir
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khususnya yang membahas tentang manahij al-tafsir (metode penafsiran)
sebagai sumber sekunder. Seperti Fusul fi Usul al-Tafsir karya Musa‘id
bin Sulaiman al-Tayyar, Usul al-Tafsir wa Qawa‘iduhu karya Khalid
‘Abdurrahman al-‘Akk, Buhuth fi Usul al-Tafsir wa Manahijuhu karya
Fahd bin ‘Abdurrahman bin Sulaiman al-Rumi, al-Fawz al-Kabir fi Usul
al-Tafsir karya Waliyyullah al-Dihlawi, Ta‘rif al-Darisin bi Manahij al-
Mufassirin karya Salih ‘Abdul Fattah al-Khalidi, dan lain sebagainya.
3. Metode Analisis Data
Berhubung model penelitian dalam skripsi ini adalah kualitatif, maka
metode analisis data yang tepat digunakan adalah analisis deskriptif. Yakni
analisis yang bertujuan untuk deskripsi mengenai subjek penelitian
berdasarkan data dari variabel yang diperoleh dari kelompok subjek yang
diteliti dan tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis.
Sistematika Pembahasan

Untuk lebih mempermudah uraian pembahasan, skripsi ini dibagi
menjadi lima bab, sebagai berikut:

Bab | yang berisi pendahuluan, meliputi latar belakang; identifikasi
masalah; rumusan masalah; tujuan penelitian, kegunaan penelitian baik secara
teoritis maupun praktis; telaah pustaka yang berisi penelitian-penelitian terdahulu
yang membahas seputar perbedaan varian Qira’at dalam surah, tema, klasifikasi,
atau kitab tafsir tertentu maupun yang berhubungan dengan surah Yasin;

metodologi penelitian yang meliputi jenis penelitian, metode penelitian dan
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sumber data baik primer maupun sekunder dan metode analisis data; dan
sistematika pembahasan.

Bab Il berisi pembahasan llmu Qira’at secara umum yang meliputi
pengertian Qira’at, sejarah dan pembagiannya, sekaligus imam Qira’at beserta
perawi-perawinya. Hal ini sangat penting untuk diuraikan agar diketahui terlebih
dahulu istilah-istilah yang sering digunakan dalam Iimu Qira’at.

Bab Il berisi teori Manhaj al-Qira’at al-Mufassirah yang meliputi
pengertian sekaligus cara kerja manhaj ini dalam menafsirkan al-Qur’an.
Tentunya juga akan dijelaskan seputar ulasan singkat mengenai genealogi manhaj
ini berada dan contoh-contoh penerapannya.

Bab IV berisi dua sub-bab utama. Pertama mendeskripsikan varian
Qira’at yang terdapat dalam surah Yasin. Kedua, menganalisis varian Qira’at yang
terdapat dalam surah Yasin itu dengan menggunakan Manhaj al-Qira’at al-
Muftassirah.

Bab V berisi penutup yang meliputi simpulan dan saran. Adapun
simpulan, berisi uraian akhir dari hasil penelitian tentang analisis varian Qira’at
dalam surah Yasin dengan menggunakan AManhaj al-Qira’at al-Mufassirah.

Sedangkan saran berisi beberapa rekomendasi penelitian untuk para pembaca.



BAB Il

ILMU QIRA’AT

A. Pengertian Qira’at

Qira’at merupakan bentuk jama’ dari kata gira’ah yang mempunyai
arti bacaan.! Secara etimologi, kata gira’ah juga seakar dengan kata a/-Qur’an
yakni dari gara’a — yagra’u — gira’atan yang mempunyai arti baca - membaca -
bacaan.? Sedangkan secara terminologi, Qira’at adalah salah satu aliran
pengucapan al-Qur’an yang dipilih oleh salah seorang imam qurra’ sebagai suatu
mazhab yang berbeda dengan mazhab lainnya.®

Para ulama juga memiliki definisi masing-masing dalam mengartikan
Qira’at. Diantaranya yakni:

1. Badruddin Muhammad bin ‘Abdullah al-Zarkashi

Wond 5 iy Candd e LgzdS 5 O M 83 S ol LU Sl

Perbedaan lafaz al-Qur’an, baik menyangkut huruf-hurufnya ataupun cara
pengucapan huruf-hurufnya, seperti takhfit, tashdid dan lain-lain.
2. Muhammad ‘Abd al-Azim al-Zarqani

Sl me @S OTAL bl 3 opf & W 3 Al o plol )l Cady ads
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Suatu mazhab yang diikuti oleh imam ahli Qira’at yang berbeda dengan
yang lain dalam mengucapkan bacaan al-Qur’an, disertai dengan periwayatan

"Manna“ al-Qattan, Mabahith fi ‘Ulum al-Qur’an (Surabaya: Al-Hidayah, 1973), 170.
2Ahmad Warson, Al-Munawwir Kamus Arab — Indonesia, 1185.

*Manna* al-Qattan, Mabahith i ‘Ulum al-Qur’an, 170.

*Badruddin Muhammad bin ‘Abdullah al-Zarkashi, A/-Burhan i ‘Ulum al-Qur’an, vol. 1
(Mesir: ‘Isa al-Babi al-Halabi, t.t.), 318.

*Muhammad ‘Abd al-‘Azim al-Zarqani, Manahil al-‘Irfan fi ‘Ulum al-Qur’an, vol.l
(Beirut: Dar al-Kitab al-‘ Arabi, 1995), 336.
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dan jalur yang telah disepakati, baik perbedaannya dari segi pengucapan
huruf-huruf atau kaidah-kaidahnya.

3. Muhammad‘All al-Sabuni

3 ok g Lade sLall a1 e bl a Condy OTAN (3 gladl Calds (0 Cne
6. v.xl,a A Jswy JI Loslel axl R f:).Q\ Ol sl

Suatu mazhab tertentu dalam cara pengucapan al-Qur’an yang diikuti
oleh salah seorang imam Qira’at yang berbeda dengan mazhab lainnya

berdasarkan sanad-sanadnya yang bersambung sampai pada Nabi
Muhammad SAW.

4. Manna’ al-Qattan

"Bles Ll Lads o3 2ad) o bl & condy OT AN (3 ) Conlie o Lol
Salah satu aliran pengucapan al-Qur’an yang dipilih oleh salah seorang

imam qurra’ sebagai suatu mazhab yang berbeda dengan mazhab lainnya.
5. Ibnu al-Jazari

SAL gim LDty OT A S slof i s

llmu tentang cara-cara melafalkan kalimat dalam al-Qur’an serta
perbedaannya.
6. Al-Banna al-Dimyati

Slmdly WY 5 Ol 3 ey Bl ST U Bl we e e
Tl o e 0 g IVl st e e I3 iy, foglly Ladly Sl

IImu untuk mengetahui kesepakatan pembaca al-Qur’an dan mengetahui
perbedaan mereka dalam hal hadhf, ithbat, tahrik, taskin, fasl, wasl, dan

sebagainya yang sesuai dengan riwayat mutawatir dari Nabi Muhammad
SAW.

Berdasarkan beragam definisi Qira’at yang dikenalkan oleh para
ulama’, terdapat kesamaan makna Qira’at dalam beberapa aspek, sehingga bisa

disimpulkan bahwa Qira’at merupakan cara mengucapkan lafaz-lafaz al-Qur’an

®Muhammad ‘Al al-Sabuni, A/-Tibyan fi ‘Ulum al-Qur’an (Beirut: Alam al-Kutb,
1985), 229.

'Manna‘ al-Qattan, Mabahith i ‘Ulium al-Qur’an, 170.

8Al-Zarqani, Manahil al-‘Irfan, 336.

°Nabil bin Muhammad Ibrahim ‘Ali Isma’il, Z/mu Qiraat Nash’atuhu, Atwaruhu,
Atharuhu fi al-Ulum al-Shar’iyyat (Riyadh: Maktabah al-Taubah, 2000), 28.
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sebagaimana yang diucapkan oleh Rasulullah SAW yang diperoleh berdasarkan
periwayatan.'°

Di dalam Ilmu Qira’at sendiri terdapat istilah-istilah yang penting
untuk diketahui. Diantaranya yakni, istilah Qiraat yang digunakan sebagai istilah
untuk menyebut suatu bacaan lafaz al-Qur’an yang dinisbatkan kepada seorang
Imam. Riwayat, merupakan istilah yang digunakan pada bacaan lafaz al-Qur’an
yang dinisbatkan kepada seorang perawi dari imam qiraat. Seperti, jika suatu
bacaan lafaz dinisbatkan kepada Hafs dari Imam ‘Asim, maka bacaannya disebut
riwayat Hafs dari Imam ‘Asim. Kemudian 7arig, yakni Istilah yang digunakan
pada bacaan lafaz al-Qur’an yang dinisbatkan kepada salah seorang penerima
giraat dari seorang perawi lainnya, ** dan wajh, istilah yang digunakan jika Qira’at
al-Qur’an dinisbatkan kepada seorang pembaca al-Qur’an berdasarkan pilihannya
terhadap versi Qira’at tertentu. 2

Dalam menentukan keabsahan sebuah Qira’at, para ahli ilmu Qira’at
menyepakati adanya batasan yang menjadi standar kesahihan sebuah Qira’at.”
Diantaranya yakni:
1. Sesuai dengan rasm uthmani, yakni Qira’at tersebut sesuai dengan salah satu

rasm mushaf uthmani walaupun hanya sekedar mendekati saja. Sehingga,

Hasanuddin, Anatomi Al-Qur’an: Perbedaan Qira’at dan Pengaruhnya Terhadap
Istinbath Hukum (Jakarta: Rajawali Press, 1995), 113-114.

"Muhammad Salim Muhaisin, A/-Irshadat al-Jaliyyah fi al-Qira’at al-Sab’i min Tarig
al-Shatibiyyah, (Kairo: Dar Muhaisin, 2005), 20.

“Hasanuddin, Anatomi Al-Qur’an: Perbedaan Qira’at, 75. Selengkapnya lihat Salim
Muhaisin, Al-Irshadat al-Jaliyyah, 21.; Ahmad Fatoni, Kaidah Qira’at Tujuh, Vol. 1
(Jakarta: Yayasan Bengkel Metode Maisura & Pesantren Takhasus 11Q Jakarta, 2016).
BLebih lanjut lihat Nashruddin Baidan, Wawasan Baru llmu Tafsir (Yogyakarta; Pustaka
Pelajar, 2011), 104; Manna‘ al-Qattan, Mabahith i ‘Ulum al-Qur’an, 175 ; al-Zarqani,
Manahil al-‘Irfan, vol.1, 342-343 ; Al-Suyuti, Al-Itgan fi ‘Ulum al-Qur’an, 77.
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dalam menentukan Qira’at yang sahih tidak disyaratkan harus sesuai dengan
mushaf. Maksud dari kalimat walaupun hanya mendekati saja yakni seperti
ayat maliki yaum al-din (Q.S. Al-Fatihah: 1: 4). Lafaz maliki dituliskan dalam
sebuah mushaf dengan membuang alif, sehingga dibaca maliki, sesuai dengan
rasam secara tahqiqg (jelas) dan dibaca pula maliki sesuai dengan rasam secara
ihtimal (kemungkinan).

2. Sesuai dengan tata bahasa Arab. Yakni kesesuaian Qira’at dengan kaidah
bahasa Arab walaupun hanya satu aspek, baik kaidah tersebut fasih ataupun
lebih fasih.

3. Memiliki sanad yang sahih. Kesahihan sanad adalah hal yang sangat penting
dikarenakan Qira’at merupakan sunah yang diikuti yang didasarkan pada
keselamatan penukilan dan kesahihan riwayat.

Ibnu al-Jaziri menyebutkan bahwa apabila suatu Qira’at telah
memenuhi kriteria standar keabsahan Qira’at tersebut, maka Qira’at itu bisa
disebut dengan Qira’at yang sahih. Bahkan ia menambahkan Qira’at sepereti itu
tidak boleh ditolak dan haram mengingkarinya dan Qira’at tersebut adalah salah
satu dari tujuh huruf yang terdapat dalam al-Qur’an. Namun jika salah satu
kriteria atau lebih syarat tersebut tidak terpenuhi, maka Qira’at tersebut tidak bisa
diterima dan dinyatakan sebagai Qira’at da 7f atau shadh atau batil**
Berdasarkan pengamatan terhadap berbagai Qira’at al-Qur’an yang ada

para ulama’ berkesimpulan bahwa secara garis besar perbedaan itu dapat

“Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir..., 105.
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dikelompokkan sebagai berikut,"® berbeda harakat atau shakl tanpa adanya
perbedaan dalam makna ataupun susunan huruf. Berbeda harakat atau shakl dan
juga berubah makna akan tetapi susunan hurufnya tidak berubah. Berbeda huruf
dan berbeda makna namun bentuk tulisannya sama. Berbeda huruf dan berbeda
tulisan namn tidak berubah makna. Berbeda huruf, bentuk tulisan dan juga makna.
Perbedaan Qira’at dalam bentuk faqdim dan ta’khir,yaitu mendahulukan dan
mengakhirkan lafaz atau kalimat tertentu dalam susunan suatu ayat al-Qur’an. dan
juga perbedaan Qira’at dalam bentuk penambahan dan pengurangan lafaz tertentu
dalam susunan suatu ayat al-Qur’an.*°
. Sejarah Qira’at
Setelah mengetahui hakikat llmu Qira’at, selanjutnya akan dibahas
kronologi kristalisasi IImu Qira’at secara periodik. Penulis akan memaparkan
sejarah Qira’at dari masa ke masa sejak zaman Rasulullah SAW yang kemudian
disusul generasi-generasi selanjutnya.
1. Masa Rasulullah SAW
Rasulullah SAW menerima Qira’at dengan perantara malaikat Jibril
setiap malam pada bulan Ramadhan. Jibril mengajarkan sesuatu yang
diturunkan berupa al-Qur’an. Cara belajar-mengajarnya, sebagaimana yang
terdapat di dalam hadis, yakni keduanya saling membacakan kepada yang lain
dan saling belajar-mengajar kepada al-Qur’an yang diturunkan selama tahun

tersebut.'’

“Hasanuddin, Anatomi Al-Qur’an: Perbedaan Qira’at, 124-129.
"*Manna‘ al-Qattan, Mabahith, 123.
"Nabil bin Muhammad Ibrahim ‘Ali Isma’il, Z/mu Qiraat Nash’atuhu, 69.
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Qira’at atau macam-macam bacaan itu telah ada sejak masa Rasulullah
SAW dan beliau mengajarkan kepada para sahabat sebagaimana beliau
menerima bacaan dari malaikat Jibril, Ketika ayat al-Qur’an diturunkan, maka
dengan segera Rasulullah SAW membacakannya kepada para sahabat, dan
mereka menulisnya, menyimpan kemudian membacanya. Sahabat yang
dihadapi Rasulullah tidak hanya terdiri dari satu suku saja, tetapi terdiri dari
berbagai suku yang berbeda dan membawa budaya yang berbeda, karakter dan
dialek yang berbeda pula. Oleh karena itu, dalam mengajarkan al-Qur’an
Rasulullah tidak memaksakan kehendaknya, tetapi boleh dibaca beragam asal
tidak mengubah arti yang sesungguhnya sehingga mereka tidak
memperdebatkannya.'®

Namun, para ulama’ memiliki perbedaan pendapat terkait awal mula
Qira’at diturunkan. Pertama, mengatakan bahwa Qira’at mulai diturunkan di
Mekah bersamaan dengan turunnya al-Qur’an. Pendapat ini didukung oleh
hadis tentang perselisinan ‘Umar dan Hisham terhadap surah al-Furqan, dan
surah al-Furqan adalah surah yang diturunkan di Makkah. Hal ini
menunjukkan bahwa Qira’at sudah mulai diturunkan sejak di Mekah. Kedua,
mengatakan bahwa Qira’at mulai diturunkan di Madinah sesudah peristiwa
hijrah. Dimana pada saat itu, orang-orang yang masuk Islam sudah banyak
dan saling berbeda ungkapan bahasa Arab dan dialeknya, sehingga Allah
SWT memberikan kemudahan kepada umat Islam untuk membaca al-Qur’an

dengan tujuh huruf.

"Abdul Majid Khon, Praktikum Qira’at: Keanehan Bacaan Al-Qur’an Qira’at ‘Asim
dari Hats (Jakarta: Amzah, 2011), 29.
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Berdasarkan dua pendapat yang berbeda tersebut, maka muncul
pendapat yang mengkompromikan keduanya. Bahwasanya Qira’at turun di
Mekah bersamaan dengan al-Qur’an diturunkan, akan tetapi saat masih di
Mekah Qira’at yang dipakai hanya cukup satu dialek saja yakni Quraisy
dikarenakan Qira’at pada saat itu masih belum dibutuhkan. Perbedaan dialek
terjadi setelah hijrah yakni di Madinah.*®

Para pembesar Sahabat mayoritas mendengar bacaan al-Qur’an dari
Rasulullah SAW langsung pada saat salat. Di samping itu, Rasulullah SAW
sangat antusias mengajarkan al-Qur’an kepada para Sahabat dan memotivasi
mereka untuk mempelajari dan mencintai al-Qur’an.?’ Seiring dengan semakin
meluasnya wilayah Islam, selain melalui pengajaran langsung dari Rasulullah
SAW, Rasulullah SAW juga memerintahkan para Sahabat yang lebih dahulu
masuk Islam untuk mengajarkan al-Qur’an. Di antara Sahabat tersebut ialah
Mus’ab bin ‘Umair r.a** yang diperintahkan Rasulullah SAW mengajar al-
Qur’an di Madinah atas permintaan kaum Ansar, hingga akhirnya Islam
tersebar luas dan jaya di Madinah.?

2. Masa Sahabat
Muhammad Husain al-Dhahabi menyebutkan nama-nama Sahabat

yang terkenal sebagai qurra’ pada masa Sahabat, yaitu ‘Uthman bin ‘Affan,

"Fahd bin ‘Abdurrahman bin Sulaiman Al-Rumi, Dirasat £i ‘Ulum al-Qur’an al-Karim
(Riyadh: t.p., 2005), 344. _

**Nabil bin Muhammad Ibrahim “Ali Isma’il, Zimu Qiraat Nash’atuhu, 73.

|3 adalah Mus’ab bin ‘Umair bin Hashim bin ‘Abdu Manaf, salah satu Sahabat yang
masuk Islam lebih dahulu. Di awal masuk Islam, ia menyembunyikan keislamannya dari
ibu dan umatnya. Namun kemudian keluarganya mengetahui perihal keislamannya
sehingga Mus’ab hijrah ke Habshi, kemudian kembali ke Mekah dan akhirnya hijrah ke
Madinah. la wafat pada 3 H. B

*’Nabil bin Muhammad Ibrahim “Ali Isma’il, Zlmu Qiraat, Nash’atuhu, 71-75.
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‘Ali bin Abi Talib, Ubay bin Ka‘ab, ‘Abdullah bin Mas’ud, Zaid bin Thabit,
Abu Musa al-Asy‘ari, dan Abu al-Darda’. Sedangkan orang yang menerima
bacaan Al-Qur’an dari ketujuh Sahabat tersebut adalah Abu Hurairah, Ibnu
‘Abbas, Ibnu al-Saib, Mughirah ibn Shihab al-Makhzumi, Hitan bin
‘Abdullah al-Rigashi, Aswad bin Yazid al-Nakha‘i, ‘Algamah bin Qais, Abu
‘Abd al-Rahman al-Salami, ‘Abdullah bin ‘Iyas, Abu Raja’ al-‘Ataridi, Abu
al-Aswad al-Duali, dan Abu al-*Aliyah al-Rayahi.?®

Pada masa khalifah Abu Bakar ra, terdapat berbagai peristiwa yang
tidak dapat diabaikan. Tidak sedikit dari sebagian orang Arab yang murtad
dan meninggalkan Islam begitu saja. Melihat kejadian ini, khalifah Abu Bakar
segera menyiapkan pasukan yang akan memerangi orang-orang yang murtad
tersebut. Perang Yamamah ini terjadi pada tahun 12 H dan melibatkan
sejumlah besar Sahabat yang menghafal al-Qur’an yang akhirnya
mengakibatkan gugurnya tujuh puluh qari’ dari kalangan Sahabat. Oleh karena
itu, ‘Umar bin Khattab segera mengusulkan agar mengumpulkan dan
membukukan al-Qur’an kepada khalifah Abu Bakar. Dengan pertimbangan
yang cukup lama, akhirnya khalifah Abu Bakar menyetujuinya dan menunjuk
Zaid bin Thabit untuk mengemban tugas mengumpulkan al-Qur’an tersebut®*

Ketika tiba masa pemerintahan Khalifah ‘Umar bin Khattab, seorang
gubernur Syam, Yazid bin Abu Sufyan mengirim surat pada khalifah ‘Umar,
berisi perihal penduduk Syam yang jumlahnya semakin meningkat dan

membutuhkan pengajaran dan pemahaman al-Qur’an. Yazid bin Abu Sufyan

*Ibid., 85-86.
*Manna‘ al-Qattan, Mabahith, 125.
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meminta agar khalifah mengirim Sahabat yang mampu dalam hal tersebut,
sehingga khalifah mengirim tiga orang di antara Sahabat yang sudah
menyelesaikan hafalan al-Qur’an sejak Rasulullah SAW masih hidup. Adapun
tiga orang Sahabat yang ditunjuk ‘Umar merupakan Sahabat dari kaum Ansar
yang sudah tuntas menghafal al-Qur’an pada masa Rasulullah SAW.
Sebagaimana yang dikutip oleh al-Rajihi, bahwa Ibnu Sa‘id dalam kitab
Tabagalnya menyatakan bahwa pada masa Rasulullah SAW terdapat lima
Sahabat dari kaum Ansar yang sudah menghafal al-Qur’an, yakni Mu‘adh bin
Jabal, ‘Ubadah bin Samit, Ubay bin Ka’ab, Abu Ayyub dan Abu al-Darda’.®
Pada masa Khalifah ‘Uthman, tepatnya setelah Perang Armenia dan
Azerbaijan dari penduduk Irak, terjadi perbedaan dalam membaca al-Qur’an
di kalangan para Sahabat dan saling menyalahkan satu sama lain. Hal ini
menyebabkan Hudhaifah al-Yamani mengusulkan kepada Khalifah ‘Uthman
agar menyeragamkan bacaan dengan cara menulis kembali al-Qur’an. Setelah
Khalifah ‘Uthman menyetujui, ia membentuk tim penulis al-Qur’an yang
terdiri dari empat orang, yakni Zaid bin Thabit sebagai ketua tim, Sa‘id bin al-
‘As, ‘Abdullah bin Zubair, dan ‘Abdurrahman bin al-Harith. Tim ini bertugas
menyusun naskah standar yang dipersiapkan dari suhuf Abu Bakar yang pada
waktu itu disimpan oleh Hafsah, sebab suhuf ini yang dijadikan standar.?
Setelah penyeragaman dan penulisan al-Qur’an dengan satu huruf

selesai, Khalifah ‘Uthman memerintahkan untuk membakar semua catatan

*<Abduh al-Rajihi, A/-Lahjah al-‘Arabiyyah f al-Qira’at al-Qur’aniyyah (Iskandariah:
Dar al-Ma’rifat al-Jami’ah, 1996), 72.
* Abdul Majid Khon, Praktikum Qira’at: Keanehan Bacaan, 25.
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pribadi berupa al-Qur’an yang dimiliki kaum Muslimin. Kemudian Khalifah
‘Uthman mulai menentukan seorang ahli Qira’at tertentu untuk dikirim ke
setiap kota dari beberapa kota yang akan dikirim mushaf. Bacaan yang
disepakati adalah bacaan ahli kota yang akan dikirim mushaf tersebut.
Mushaf-mushaf dikirim ke lima kota.?’ Pada masa ini, mulai membedakan
Qira’at yang sahih dan Qira’at ahad dan syadz, karena pada masa inilah mulai
muncul riwayat-riwayat yang syadz. Pembedaan ini didasarkan pada talaqqi
dan kesesuaian dengan rasm ‘uthmaniy. Kelima orang yang diutus adalah
‘Abdullah bin Saib al-Makhzumiy vyang dikirim ke Makkah, Abu
Abdurrahman al-Salamiy yang dikirim ke kota Kufah, Amir bin Abd Qais
yang dikirim ke Bashrah, Mughirah lbnu Abi Shihab al-Makhzumiy yang
dikirim ke kota Syam, dan Zaid bin Thabit yang dikirim ke kota Madinah.?®
3. Masa Tabi‘in

Para Sahabat mengajarkan bacaan al-Qur’an juga sesuai berdasarkan
ragam bacaan yang mereka peroleh dari Rasulullah SAW. Sepeninggal
mereka, generasi selanjutnya yakni 7abi’in memegang peran penting dalam
penyebaran ilmu Qira’at di berbagai wilayah Islam. Diantara 7abi’in yang
masyhur sebagai ahli Qira’at adalah Ibnu al-Musayyab, ‘Urwah, Salim, ‘Umar

bin ‘Abdul ‘Aziz, Sulaiman bin Yasar, ‘Ata’, Zaid bin Aslam, Muslim bin

“’Manna’ al-Qattan menyebutkan perbedaan jumlah mushaf yang dikirimkan oleh
Khalifah ‘Uthman. Ibnu Abu Daud mengutip perkataan Hatim al-Sijistani menyatakan
bahwa yang dikirim adalah tujuh mushaf, yakni dikirimkan ke Mekah, Syam, Basrah,
Kufah, Yaman, Bahrain, dan Madinah. Ada juga yang berpendapat empat buah mushaf,
yakni dikirimkan ke Irak, Syam, Mesir, dan Mushaf Imam, atau ke Kufah, Basrah, Syam
dan Mushaf Imam. Namun, menurut al-Suyuti bahwa yang masyhur adalah pendapat
yang menyebutkan lima mushaf yang dikirim.

* Ahmad Muhammad Muflih, dkk, Mugaddimat fi Ilm al-Qiraat, 56-57
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Jundub, Ibnu Shihab al-Zuhri, ‘Abdurrahman bin Hurmuz, Mu’adh bin al-
Harith, yang mereka semua ini tinggal di Madinah. Kemudian yang tinggal di
Mekah seperti ‘Ata’, Mujahid, Tawus, Ibnu Abi. Mulaikah, ‘Ubaid bin
‘Umair dan lainnya. Selain itu ada juga ‘Amir bin ‘Abd al-Qais, Abu al-
‘Aliyah, Abu Raja’, Nasr bin ‘Asim, Yahya bin Ya‘mar, Jabir bin Zaid, al-
Hasan, Ibnu Si.rin, Qatadan dan lainnya yang tinggal di Basrah. Di Kota
Kufah juga ada tabi’in seperti ‘Algamah, al-Aswad, Masruq, ‘Ubaidah, al-
Rabi’ bin Khaitham, Al-Harith bin Qias, ‘Umar bin Shurahbil, ‘Umar bin
Maimun, Abu ‘Abd al-Rahman al-Salami, Wazir, ‘Ubaid bin Nadlah, Abu
Zur’ah bin ‘Amr, Sa’id bin Jabir dan al-Nakha’i. di Sementara itu di Syam
ada al-Mughirah bin Abi Shihab al-Makhzumi, Khulaid bin Sa’id dan
lainnya.*’

Pada permulaan abad 1 H, sejumlah tabi’in bertekad untuk
mengerahkan perhatiannya pada Qira’at secara sempurna. Sehingga pada
periode ini pula terdapat imam-imam Qira’at yang namanya masih terkenal
dan riwayatnya dipakai sampai saat ini.*

Memasuki abad 3 H, ilmu Qira’at semakin diperhatikan. Periode ini
merupakan periode mulai gencarnya pembukuan keilmuan, diantaranya ilmu
Qira’at. Para ulama’ semakin giat menggunakan waktu mereka untuk
mendalami dan mengabdikan diri pada ilmu Qira’at.*® Ulama’ berbeda

pendapat tentang orang yang pertama kali mengarang ilmu Qira’at. Mayoritas

29Al-Zarqu_i, Manahil al- ‘Irfan, 338.
**Manna“ al-Qattan, Mabahith, 171.
*"Nabil bin Muhammad Ibrahim “Ali Isma’il, Zimu Qiraat Nash atuhu, 98.
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berpendapat bahwa yang pertama kali mengarang ilmu Qira’at adalah Abu
‘Ubaid al-Qasim Ibnu Salam (w. 224H). Karya ini terdiri dari satu jilid yang
di dalamnya berisi nama-nama orang yang menukil Qira’at langsung dari
Sahabat Ansar, Muhajirin, Tabi’in dan para imam-imam besar. Ibnu al-Jazari
dalam an-Nasyr juga mengemukakan, bahwa imam pertama yang dipandang
telah menghimpun bermacam-macam Qira’at dalam satu kitab adalah Abu
‘Ubaid al-Qasim bin Salam. la mengumpulkan dua puluh lima orang ulama
ahli Qira’at, termasuk di dalamnya imam yang tujuh (imam-imam Qira’at
Sab’ah).*®

Penulisan ilmu Qira’at selanjutnya sebagaimana yang dikutip oleh Al-
Qattan dari al-Suyuti yakni Ahmad bin Jubair al-Kufi (w. 258 H) yang
menulis 5 jilid. Dilanjutkan oleh Isma‘il bin Ishaq al-Maliki (w. 282 H) yang
di dalamnya disebutkan dua puluh Qira’at termasuk gira’at sab’ah. Kemudian
Abu Ja’far bin Jarir al-Tabari, selanjutnya Abu Bakar Muhammad bin Ahmad
bin ‘Umar al-Dajuni, kemudian Abu Bakar Ahmad bin Musa bin ‘Abbas bin
Mujahid (w. 324 H). Abu Bakar bin Mujahid ini merupakan ulama’ yang

pertama kali membatasi hanya pada Qira’at tujuh orang imam saja.**

**Ibnu Jazari, Taqrib al-Nashri fi al-Qira’at al-‘Ashr (Kairo: Dar al-Hadith, t.t.), 23.
**Manna* al-Qattan, Mabahith, 173.
*Ibid.
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C. Pembagian Qira’at
Pada pembahasan kali ini, Qira’at akan dibagi menjadi tiga macam,
yakni berdasarkan kualitas keabsahan sanad, berdasarkan kuantitas jumlah
perawinya dan berdasarkan pengaruh terhadap makna.
1. Qira’at Berdasarkan Kualitas Sanad
Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman al-Suyuti dan al-Zarqani dalam kitabnya,
menyebutkan pembagian Qira’at dari segi sanad terdapat enam macam.® Di
antaranya mutawatir, masyhur, shadh, ahad, maudu’ dan mudraj. Para ulama’
sepakat mendefinikan Qira’at mutawatir, sebagai Qira’at yang diriwayatkan
oleh sekelompok orang yang tidak ada satupun dari mereka yang
memungkinkan untuk berbohong dari awal hingga akhir sanad.*® Seperti
Qira’at tujuh yang disepakati jalurnya.®” Dengan ini, maka Qira’at mutawatir
merupakan Qira’at yang wajib menerima keberadaanya dan tidak boleh
ditolak ataupun diingkari, sehingga sangat diperbolehkan dibaca dalam salat.
Siapapun yang mengingkari Qira’at ini, maka ia dikategorikan sebagai orang
kafir.®®
Jenis Qira’at selanjutnya adalah Qira’at masyhur, yakni Qira’at yang
sanadnya sahih dengan rawinya yang adil dan dabit, bacaannya sesuai dengan

kaidah bahasa Arab dan tulisan mushaf uthmani serta masyhur di kalangan

**Lebih lanjut lihat Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman bin Abu Bakar al-Suyuti, A/-ltgan fi
‘Ulum al-Qur’an (Madinah: t.p., 1426 H), 502-507 ; Muhammad ‘Abd al-‘Azim al-
Zarqani, Manahil al-‘Irfan fi ‘Ulum al-Qur’an, vol.1, 349-350.

*®Al-Suyuti, A/-Itgan i ‘Ulum al-Qur’an, 502-503.

* Al-Zarqani, Manahil al-“Irfan i “Ulum al-Qur’an, vol.1, 349.

*Wawan Djunaedi, Sejarah Qira’at al-Qur’an di Nusantara (Jakarta: Pustaka STAINU,
2008), 66.
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ahli qurra’ juga sehingga tidak tergolong syadz ataupun salah namun tidak
mencapai derajat mutawatir.*® Meski tidak mencapai derajat mutawatir,
Qira’at ini masih boleh dibaca dan wajib diyakini keberadaanya serta tidak
boleh diingkari sebagaimana Qira’at mutawatir. Selain itu, terdapat Qira’at
ahad, yakni Qira’at yang sahih sanadnya namun tidak sesuai dengan rasm
uthmani ataupun bahasa Arab, atau tidak mencapai derajat masyhur. Jenis
Qira’at macam ini tidak termasuk Qira’at yang dapat diamalkan bacaannya
dan juga tidak termasuk kafir bagi yang mengingkarinya.*® Hal ini
dikarenakan al-Qur’an tidak bisa diterima hanya dengan berdasarkan khabar
ahad (informasi perorangan).*

Selanjutnya terdapat Qira’at syadh, yakni Qira’at yang sanadnya tidak
sahih. Selain itu, giraat ini adalah Qira’at yang tidak memenuhi rukun/syarat
diterimanya Qira’at.** Dengan ini, Qira’at ini jelas-jelas tidak bisa diterima
karena diriwayatkan oleh perawi yang tidak tsigah. Qira’at lain yang juga
tidak dapat diterima sebagai al-Qur’an yakni Qira’at maudu’ dan Qira’at
mudraj. Qira’at maudu’, yakni Qira’at yang palsu dan dinisbahkan kepada
perawinya tanpa dasar. Seperti halnya Qira’at yang yang dikumpulkan oleh

Muhammad bin Ja’far al-Khuza’i yang menurutnya berasal dari Imam Abu

% Al-Zarqani, Manahil al-“Irfan 7 “Ulum al-Qur’an, vol.1..., 349.
40111
Ibid.
“Wawan Djunaedi, Sejarah Qira’at, 66.
*Al-Suyuti, Al-Itgan fi ‘Ulum al-Qur’an, 505.
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Hanifah, padahal bukan darinya.* Sedangkan Qira’at mudraj, yakni Qira’at
yang disisipkan ke dalam Qira’at yang sah sebagai penafsiran.**

Dalam Ilmu Qira’at terdapat rumusan yang digunakan sebagai kode
atau singkatan beberapa macam Qira’at. Di antaranya ialah huruf (4§ yang
merupakan singkatan dari Qira’at syadh. Selanjutnya huruf £ (4 yang
merupakan singkatan dari al-Qira’at al-‘Ashr, dan huruf » (§,yang merupakan
singkatan dari Qira’at mutawatirah.*

2. Qira’at Berdasarkan Kuantitas Perawi

Berdasarkan kuantitas perawi yang menjadi imam Qira’at, Qira’at
terbagi menjadi tiga, yakni al-Qira’at al-Sab’ah (Qira’at tujuh), a/-Qira’at al-
‘Ashr (Qira’at sepuluh) dan a/-Qira’at al-Arba’ah ‘Ashr(Qira’at sepuluh).*®
a. Qira’at sab‘ah

Qira’at Sab‘ah adalah Qira’at yang disandarkan kepada tujuh imam

yang telah disepakati. Diantaranya ialah Abu ‘Amr (w. 154 H)"’, Ibnu

*al-Zarqani, Manahil al-‘Irfan i “Ulum al-Qur’an, vol.1, 349.

“Ibid., 350.

*Ahmad Muhammad Isma’il al-Bili, A/-Mukashshaf ‘an Ma Baina al-Qiraat al-‘Ashr
min Khilaf(Sudan: al-Dar al-Sudaniah 1i al-Kutub, 1998)11.

**Ibid., 339. Lebih lanjut lihat Salim Muhaisin, A/-Mughni fi Taujih al-Qiraat, 18-44.;
Manna’ al-Qattan, Mabahith, 182-184. ; Muhammad ‘Abd al-*Azim al-Zarqani, Manahil
al-“Irfan £ ‘Ulum al-Qur’an, vol.1, 368-348.

“’Nama lengkapnya adalah Zabban bin al-‘Ala bin ‘Ammar bin al-‘Iryan al-Mazini al-
Tamimi al-Basri. la merupakan seorang guru besar para perawi di Basrah yang lahir di
Mekah pada 68 H (dikatakan pula 65 H) dan wafat di Kufah pada 154 H. la merupakan
imam ahli Qira’at yang memiliki banyak guru. Di antara sanad al-Qur’annya berasal dari
Abu Ja’far, Zaid bin al-Qa’qa’ dan al-Hasan al-Basri. Al-Hasan al-Bagri dari Abu al-
‘Aliyah, dari ‘Umar bin Khattab dan Zaid bin Thabit yang langsung mendapatkan sanad
dari Rasulullah SAW. Adapun dua orang perawinya adalah al-Dauri (w.246 H) dan al-
Susi (w. 261 H). Selengkapnya lihat Salim Muhaisin, A/-Mughni i Taujih al-Qiraat, 23.
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Kathir (w. 120 H)*, Nafi’ Al-Madani (w. 169 H)*, Ibnu ‘Amir (w.118

H)*, “Asim al-Kufi (w. 127 H)’', Hamzah al-Kufi (w. 156 H)*, dan Al-

**Nama lengkapnya adalah ‘ Abdullah bin Kathir bin ‘ Abdullah bin Zadhan bin Fairuz bin
Hurmuz al-Makki. Ia merupakan ulama’ dari tabagah ketiga. lbnu al-Jazari menyebutkan
bahwa Ibnu Kathir ialah pemimpin umat dalam hal Qira’at di Mekah hingga ia wafat.
Ibnu Kathir lahir pada tahun 45 H dan wafat pada 120 H di Mekah. la meriwayatkan
Qira’at dari Mujahid, dari Ibnu ‘Abbas, dari Ubay bin Ka’ab, dan dari Rasulullah SAW.
Adapun dua orang perawinya adalah al-Bazzi (w. 250 H) dan Qunbul (w. 291 H).
Selengkapnya lihat Salim Muhaisin, A/-Mughni fi Taujih al-Qiraat, 21.

*Nama lengkapnya adalah Abu Ruwaim Nafi’ bin ‘Abdurrahman bin Abu Nu’aim al-
Laithi. la lahir pada tahun 70 H di Isfahan dan merupakan ulama’ tabagah ke empat, serta
wafat di Madinah pada 169 H. Ia mendapatkan sanad Qira’at dari tujuh puluh tabi’in.
Diantaranya ialah Abu Ja’far Yazid bin al-Qa’qa’ (w. 128 H), ‘Abdurrahman bin Hurmuz
al-A’raji (w. 117 H), Shaibah (w. 130 H), Yazid bin Ruman (w. 120 H), Muslim bin
Jundub (w. 130 H). Kelima orang tersebut mendapatkan sanad Qira’at secara talaqqi dari
tiga Sahabat, yakni Abu Hurairah (w. 59 H), ‘Abdullah bin ‘Abbas (w. 68 H), dan
‘Abdullah bin ‘Iyash bin Abu Rabi’ah al-Makhzumi (w. 78 H). Kemudian ketiga Sahabat
tersebut secara talaggi mendapatkan sanad Qira’at dari Ubay bin Ka’ab (w. 30 H).
Sedangkan Ubay bin Ka’ab membaca Qira’at secara langsung di hadapan Rasulullah
SAW. Adapun dua orang perawinya yang terkenal ialah Qalun® (w. 220 H) dan Warsh
(197 H).

*’Namanya yakni ‘Abdullah bin ‘Amir al-Shami al-Yahsubi. la merupakan salah seorang
tabi’in terhormat yang lahir pada 8 H dan merupakan ulama’ tabaqah ketiga. Ibnu  Amir
wafat di Damaskus pada tahun 118 H dan menerima Qira’at dari al-Mughirah bin Abu
Shihab al-Makhzumi, dari ‘Uthman bin ‘Affan, dari Rasulullah SAW. Namun dikatakan
pula bahwa ia langsung menerima Qira’at dari ‘Uthman bin ‘Affan. Adapun dua orang
perawinya yakni Hisham® (w. 2245 H) dan Ibnu Dhakwan (w. 242 H).

*Ta adalah ‘Asim bin Bahdalah Abu al-Najud al-Asadi. ‘Asim al-Kufi berasal dari
golongan tabi’in dan merupakan ulama’ tabagah ketiga. Diceritakan bahwa ia adalah
imam ahli Qira’at yang mutgin, mempunyai suara merdu dan fasih saat melantunkan al-
Qur’an. Adapun guru-gurunya yakni Abu ‘Abdurrahman ‘Abdullah bin Habib bin
Rabi’ah al-Sulami (w. 73 H), Abu Maryam Zirr bin Hubaish al-Asadi (w. 83 H), Abu
‘Amr Sa’d bin Ilyas al-Shaibani (w. 96 H). Mereka bertiga membaca Qira’at di hadapan
gurunya yakni, ‘Abdullah bin Mas’ud (w. 32 H). Sedangkan Abu ‘Abdurrahman al-
Sulami dan Zirr bin Hubaish memiliki guru lain juga, yakni ‘Uthman bin ‘Affan (w. 35
H) dan ‘Ali bin Abu Talib (w. 40 H). Selain itu, Abu ‘Abdurrahman al-Sulami juga
membaca Qira’at di hadapan gurunya yakni Ubay bin Ka’ab (w. 30 H) dan Zaid bin
Thabit (w. 45 H). Sedangkan ‘Abdullah bin Mas’ud, ‘Uthman bin ‘Affan, ‘Ali bin Abu
Talib, dan Ubay bin Ka’ab langsung membaca Qira’at di hadapan Rasulullah SAW.
Dengan demikian, diketahui bahwa Qira’at ‘Asim ini merupakan Qira’at yang mutawatir,
sahih, dan bersambung sanadnya dengan Rasulullah SAW. Adapun dua orang perawinya
yang terkenal yakni Shu’bah (w. 193 H) dan Hafs (w. 180 H).

>>Nama lengkapnya adalah Hamzah bin Habib bin ‘Imarah al-Zayyat al-Fardi al-Taymi.
la lahir pada tahun 80 H. Ibnu al-Jazari menyebutkan bahwa Hamzah merupakan imam
Qira’at yang thiggah di Kufah setelah ‘Asim dan al-A’mash. la merupakan penghafal
hadis, ahli faraid, pandai berbahasa Arab, ahli ibadah yang khAushu’, zuhud dan juga
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Kisa’i al-Kufi (w. 189 H)**. Dalam disiplin ilmu Qira’at, Qira’at tujuh ini
yang benar-benar diakui keberadaannya sebagai Qira’at yang mutawatir
hal ini telah ditetapkan dan dipilah oleh Ibnu Mujahid. Pemilihan
terhadap tujuh orang imam ini, dilakukan oleh Ibnu Mujahid dengan cara
melakukan pembandingan dan penelitian mushaf yang berjumlah
puluhan.®

Ibnu Mujahid menyatakan dalam kitabnya a/-Sab’ah, bahwa ia
menolak beberapa Qira’at yang tidak sesuai dengan kaidah bahasa Arab.
Adapun konsep Qira’at Sab‘ah menurut Ibnu Mujahid didasarkan pada
tiga syarat penerimaan Qira’at yang telah disepakati ulama’. Pertama,
sesuai dengan mushaf Uthmani. Kedua, memiliki sanad yang sahih dan

mutawatir dan Ketiga, sesuai dengan kaidah bahasa Arab.”

sangat taat pada Allah SWT. la mempunyai banyak guru dalam bidang Qira’at. Di antara
sanad Qira’atnya yakni ia peroleh dari Abu Muhammad Talhah (w. 112 H), dari Abu
Muhammad Yahya (w. 103 H), dari ‘Ubaid bin Nadlah (w. 75 H), dari ‘Algamah bin
Qais bin Malik al-Sahabi (w. 62 H), dari ‘Abdullah bin Mas’ud (w. 32 H), dari
Rasulullah SAW. Adapun dua orang perawinya adalah Khalaf dan Khalad (w. 220 H).
>*Nama lengkapnya ialah Abu al-Hasan ‘Al bin Hamzah al-Kisa’i al-Nahwi. la memiliki
lagab al-Kisa’i karena saat melaksanakanihram, ia memakai pakaian jubah. la merupakan
seorang imam ahli nahwu di Kufah. Adapun dua orang perawinya yang terkenal yakni
Abu al-Harith (w. 240 H) dan Abu ‘Umar Hafs bin ‘Umar al-Dauri.

>*Menurut Mogsith Ghozali, keputusan Ibnu Mujahid hanya memilih tujuh imam saja
dengan varian bacaanaya, dilatarbelakangi oleh hadis Nabi SAW yang banyak beredar di
kala itu. Yakni hadis yang tentang al-Qur’an yang diturunkan dalam tujuh huruf. Namun
selain atas dasar itu, Mogsith menduga adanya peran politik dibalikpemilihan tujuh
qira’at sebagai qira’at yang mutawatir. Abd Mogsith Ghozali dkk., Metodologi Studi Al-
Qur’an (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2009), 18.

*Ahmad Yusam Thobroni, “Ibnu Mujahid dan Kontribusinya dalam Qira’at al-Qur’an”,
Jurnal Al-Fikra: Jurnal llmiah Kesilaman, Vol. 7, No. 1 (Januari-Juni, 2008), 68.;
Selengkapnya lihat Ibnu Mujahid Kitab al-Sab’ah fi al-Qira’at al-‘Ashr (Mesir: Dar al-
Ma’arif, 1972).
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b. Qira’at ‘ashrah
Qira’at ‘ashrah adalah Qira’at yang disandarkan kepada sepuluh
imam yang telah disepakati. Diantaranya ialah imam Qira’at yang
tergabung dalam Qira’at tujuh ditambah tiga imam Qira’at yakni Abu
Ja’far al-Madani (w. 128 HY® | Ya'qub al-Hadrami (w. 205 H)’’dan
Khalaf al-Bazzar (w. 229 H)*®. Qira’at ini muncul setelah Qira’at sab’ah
yang dikumpulkan oleh Ibnu Mujahid kemudian ditambahkan oleh Ibnu
al-Jazari Abu al-Khair Muhammad bin Muhammad menjadi sepuluh imam
Qira’at.‘r’9
c. Qira’at arba’a ‘ashrah®
Qira’at arba’a ‘ashrah adalah Qira’at yang disandarkan kepada sepuluh
imam yang telah disepakati. Para imam Qira’at yang masuk dalam
kategori Qira’at empat belas adalah imam Qira’at ‘ashrah ditambah empat

imam Qira’at lainnya, yakni Hasan al-Basri (110 H)®', Muhammad bin

**Nama lengkapnya adalah Yazid bin al-Qa’qa’ al-Makhzumi al-Madani dan merupakan
ulama’ tabagah ketiga. la wafat pada tahun 128 H dan dikatakan pula pada 132 H.
Adapun dua orang perawinya yang terkenal adalah lbnu Wardan dan Ibnu Jimaz.

’Nama lengkapnya adalah Abu Muhammad Ya’qub bin Ishaq bin Zaid al-Hadrami. la
merupakan ulama’ tabagah kelima. la wafat pada bulan Dhulhijjah tahun 205 H di
Basrah. Dua orang perawinya yakni Ruwais dan Rauh.

*®Nama lengkapnya adalah Abu Muhammad Khalaf bin Hisham bin Tha’lab al-Bazzar
al-Baghdadi. la lahir pada tahun 150 H dan wafat pada tahun 229 H. Adapun dua orang
perawinya yang terkenal adalah Ishaq dan Idris.

*Bacaan tiga imam Qira’at ini dinilai masyhur. Namun beberapa ulama’ ahli Qira’at
menilai bahwa Qira’at sepuluh merupakan Qira’at yang juga mutawatir.

*®Selengkapnya lihat Manna*® al-Qattan, Mabahith fi ‘Ulum al-Qur’an, 185; al-Zarqani,
Manahil al-“Irfan 1 ‘Ulum al-Qur’an, vol.1, 373-375.

®'la merupakan salah seorang tabi’in besar yang terkenal dengan kezuhudannya dan
merupakan mantan hamba sahaya kaum Ansar.
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‘Abdurrahman (w. 123 H)®, Yahya bin al-Mubarak al-Yazidi al-Nahwi
(w. 202 H)*, dan Al-Shanbuzi (w. 388 H)**.

Untuk memudahkan mempelajari [lmu Qira’at termasuk nama-nama
qurra’, terdapat rumusan yang telah dibuat oleh para ulama’. Diantaranya
ialah A/-Abnan yakni Ibnu ‘Amir dan Ibnu Kathir, A/-Akhwan yakni
Hamzah dan al-Kisa’i, A/-Ashab yakni Hamzah, al-Kisa’i dan Khalaf, A/-
Basri yakni Abu ‘Amr dan Ibnu al-‘Ala’, A/-Basriyan yakni Abu ‘Amr, Ibnu
al-‘Ala’ dan Ya’qub, kemudian ada A/-Haramiyan yakni Ibnu Kathir dan
Nafi’, selanjutnya A/-Shami yakni Ibnu ‘Amir, A-Kufiyun yakni al-Ashab
dan ‘Asim, serta A/-Makky yakni adalah Ibnu Kathir.*

D. Diskursus Perbedaan Qira’at

1. Peran Qira’at dalam ayat relasi gender
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Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakal
wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena
hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan
kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata. Dan
bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila kamu tidak menyukai
mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu,
padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak.

-

. e
‘\ L

o—r

*’la lebih dikenal dengan nama Ibnu Muhaisin.

®Ia berasal dari Baghdad dan mengambil Qira’at dari Abu ‘Amr dan Hamzah. la adalah
guru dari al-Dauri dan al-Susi.

*Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim Yusuf bin al-‘ Abbas bin
Maimun Abu al-Faraj al-Shanbuzi al-Baghdadi.

® Ahmad Muhammad Isma’il al-Bili, A/-Mukashshaf; 11.

% Al-Qur’an: 4: 19.
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Ibnu Kathir, Nafi’, Abu ‘Amr, Ibnu ‘Amir, Abu Ja’far dan Ya’qub

membaca wsdengan membaca fathah huruf kaf (karha). Sedangkan Hamzah,
al-Kisa’i, Khalaf, al-Hasan dan al-A’mash membaca s dengan membaca

dummah huruf kaf (kurha).”’

Sedangkan pada lafaz 4% | Nafi’, Abu ‘Amr, Ibnu ‘Amir,
Hamzah, al-Kisa’i, Hafs dari ‘Asim, Abu Ja’far, Ya’qub membaca kasrah
pada huruf ya’ (mubayyinah) atau mengikuti wazan isim fa’il dari “bayyana’.
Ibnu Kathir, Abu Bakar ‘an ‘Asim, al-Hasan, Ibnu Muhaisin membaca fathah
pada huruf ya (mubayyanah). Adapun Ibnu ‘Abbas membaca kasrah pada
huruf ba’ dan membaca mati atau sukun pada huruf ya’ (mubinah) menjadi
isim fa’il dari kata kerja (04'). Ada riwayat juga dari Ibnu ‘Abbas membaca
dengan bayyinah. Selain ragam di atas al-Kisa’i dan Hamzah juga membaca
dengan imalah huruf ha dan huruf sebelumnya ().

Ibnu Manzur menjelaskan panjang lebar perbedaan antara al-kurhu
dan al-karhu. la mengutip pendapat al-Farra’ bahwa kata al-kurhu berarti
mashaqqah (kesulitan atau kesukaran). Adapun arti kata al-karhu adalah 7jbar,
dengan pemaksaan. Ibnu ‘Abbas dalam menafsirkan kata kurhan ditujukan
kepada perbuatannya yang ingin memperdayai perempuan karena kebencian.®®
Kedua, kata 4w bisa dibaca dengan mubayyinah atau mubayyanah. Kata
mubayyinah adalah bentuk wazan isim fa’il dari kata kerja bayyana. Adapun
arti bayyana adalah tampak, jelas, dan terang seperti kata tabayyana yang
menunjukkan fi’il lazim. Al-Qasimi mengutip perkataan Abu al-Su’ud bahwa
kata mubayyinah memiliki arti tampaknya perilaku keji tersebut lantaran,

misalnya, karena istri nushuz (membangkang), mencela suami dan

%7 Abdul Latif al-Khatib, Mujam al-Qira’at (Damaskus: Dar Sa’d al-Din, 2000), 40.
*Ibid., 42.
%Ibnu Manzur, Lisan al-‘Arabi (Kairo: Dar al-Ma’arif, t.t.p), 3875.
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keluarganya dengan ucapan yang tidak sopan, serta karakternya yang
pemarah. Adapun kata mubayyanah merupakan isim maf’ul yang berarti
bentuk muta’addi. Kata ini berarti jika ditampakkan, maka objek yang
dimaksud adalah dijelaskan atau dibuktikan kondisi perbuatan keji itu
dilakukan atau dengan menghadirkan empat saksi yang melihat peristiwa
tersebut.

Melihat sebab turunnya ayat ini, setidaknya dapat disimpulkan dua
hal. Pertama, larangan menjadikan perempuan sebagaimana harta warisan
yang dapat dikuasai oleh ahli waris laki-laki dengan cara paksa. Penafsiran ini
merupakan Qira’at karhan. Kedua, larangan menelantarkan istri karena
kebencian kepadanya lalu dia menunggu agar istri menggugat cerai dengan
membayar tebusan atau membiarkannya sampai meninggal, sehingga ia
mendapatkan harta warisan darinya. Ini merupakan penafsiran dari Qira’at
kurhan. Al-Qur’an diturunkan dengan ragam Qira’at tersebut untuk
mempertegas bahwa motif apapun dibalik praktik mewariskan perempuan
tidak dibenarkan sama sekali.”

Kedua, kata 4, Qira’at dengan kata mubayyinah adalah prilaku
yang jelas terlihat keburukannya, seperti nushuz atau melecehkan suami.
Adapun Qira’ah dengan kata mubayyanah, perbuatan istri yang melakukan
perbuatan menyimpang secara sembunyi-sembunyi sehingga perlu dibuktikan

dengan menghadirkan saksi yang melihat atau bukti yang jelas. Dengan

°Ahmad Muttagin, “Peran Teori Qira’at dalam Memahami Ayat Relasi Gender”,
Muwazah: Jurnal STAIN Pekalongan, VVol. 8 No. 1 (Juni, 2016), 20-21.
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begitu, seorang suami tidak bisa semena-mena menuduh atau mengambil
keputusan untuk menceraikan istrinya tanpa bukti yang jelas.”
2. Peran Qira’at terhadap istinbat hukum
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Ada perbedaan cara membaca pada lafadh <Ll 2ic¥, lbnu Kathir,
Nafi’, Asim, Abu Amr, dan Ibnu Amir membaca sluill si.a¥, sedangkan
Hamzah dan Kisai membaca <Ll 23w, Perbedaan antara sbuill a3 dan  aiual
«Lill akan mempengaruhi dalam instinbath hukum. Menurut mazhab Hanafi
dan Maliki, semata-mata bersentuh antara laki-laki dan perempuan tidak
membatalkan wudhu. Sebab menurut Hanafi, lbnu Abbas, al-Hasan, dan
Qatadah kata ~ise¥ disini bermakna jima’ (bersetubuh) dan menurut Maliki
berarti bersentuhan yang disertai dengan perasaan nafsu. Sedangkan menurut
Syafi’i, Ibnu Mas’ud, dan Ibnu Abbas al-Nakha’i bersentuhan kulit semata
yang juga tetap akan membatalkan wudhu.

Perbedaan Qira’at dalam ayat ini jelas menimbulkan perbedaan
pengertian. Qira’at pertama mengandung interaksi antara pihak yang
menyentuh dengan yang disentuh, baik interaksinya sampai kepada jima’
sebagaimana yang dipahami oleh mazhab Hanafi maupun hanya sampai batas

perasaan syahwat sebagaimana yang dipahami oleh mazhab Maliki. Sebab

"Ibid., 20-23.
2Al-Qur’an:4:43.
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kata =Y termasuk bentuk kata musyarakah dalam ilmu sharaf. Sementara itu
Qira’at ! adalah bentuk kata kerja muta’addi yang tidak mengandung
musyarakah. Karena itu Qira’at pertama mendukung pendapat mazhab Hanafi

dan Maliki. Dan Qira’at kedua mendukung pendapat mazhab Syafi’i.”

E. Hikmah Perbedaan Qira’at

Bacaan al-Qur’an yang beragam, tidak lantas menyebabkan al-Qur’an
menjadi rusak, malah sebaliknya. Umat manusia semakin merasakan keagungan
al-Qur’an dengan ragam makna yang memperkaya dan memperjelas pengertian
al-Qur’an. Selain itu, ragam Qira’at akan memberikan ruang gerak yang sedikit
leluasa bagi umat Islam. Misalnya dalam Qira’at aal yang berkonotasi
bersentuhan kulit dan giraat ~i<Yyang berkonotasi bersetubuh. Dengan adanya
Qira’at Y, maka wudu tak akan batal hanya dengan bersentuhan kulit pria dan
wanita selama tidak melakukan bersetubuh. Hasil dari ragam Qira’at tersebut
sangat dirasakan terutama saat melakukan tawaf di tengah ibadah haji. Jika hanya
Qira’at ~wal yang dibolehkan, tentu pengertiannya sangat sempit sekali, yakni
wudu akan batal bila ada persentuhan kulit antara pria dan wanita, sehingga haji
mereka menjadi batal pula karena tawaf yang tidak sah. Namun dengan adanya
Qira’at =Y, maka keadaan wudu dalam tawaf haji tidak akan batal hanya
dengan bersentuhan kulit antara pria dan wanita.

Di samping itu, ragam Qira’at secara tidak langsung akan

memperkokoh jalinan umat Islam. Dengan diturunkannya al-Qur’an dalam

"Misnawati, “Qira’at Al-Qur’an dan Pengaruhnya Terhadap Istimbath Hukum”, Jurnal
Mudarrisuna, Vol. 4, No. 1 (Januari-Juli, 2014), 99.
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berbagai macam bacaan, maka umat manusia akan merasakan bahwa al-Qur’an
bukan hanya milik satu golongan di daerah tertentu saja, namun untuk semua
umat. Perasaan tersebut akan mendorong umat manusia untuk saling mencintai
satu sama lain dengan adanya kesamaan pedoman yakni al-Quran yang memiliki
beragam bacaan, sehingga umat manusia diharapkan untuk selalu memiliki
kesatuan yang kokoh.”

Terdapat hikmah-hikmah lain atas ragam bacaan al-Qur’an.
diantaranya sebagai bukti bahwa al-Qur’an selalu terjaga dan terpelihara dari
perubahan dan penyimpangan. Selain itu, juga menjadi bukti kemukjizatan al-
Qur’an dari segi I jaznya, karena setiap giraat menunjukkan sesuatu hukum syara’

tertentu tanpa perlu pengulangan lafaz. Di sisi lain, ragam Qira’at akan menjadin

penjelasan terhadap apa yang mungkin masih global dalam giraat lain.”

“Selengkapnya lihat Nashruddin Baidan, Wawasan Baru IImu Tafsir, 114.
Manna‘ al-Qattan, Mabahith fi ‘Ulum al-Qur’an, 259.



BAB I11
MANHAJ AL-QIRA’AT AL-MUFASSIRAH

A. Pengertian Manhaj
Secara bahasa, term manhaj adalah isim alat dari na ha ja. Na ha ja
sendiri mempunyai dua pengertian. Pertama, menjelaskan/menerangkan, seperti
ungkapan, Nahaja Ii al-Amra, (seseorang telah menjelaskan/menerangkan suatu
perkara kepadaku). Bisa juga bermakna “jalan”. Kedua, nahaja berarti terputus
atau terjatuh, seperti ungkapan, Darabtu Fulan Hatta Unhija (aku memukul fulan
hingga ia terjatuh).*
Untuk makna yang pertama, dijelaskan lebih lanjut oleh Ibnu Manzur.
la memberikan contoh sebuah hadis mawquf riwayat Ibnu ‘Abbas yang

mengatakan,

Mw\jg\wb@k&pvﬁg@ijmw&\‘jy)ué
Rasulullah SAW tidak akan meninggal dunia sehingga ia telah
meninggalkan kalian di atas suatu jalan yang nahijah (yakni yang terang lagi
jelas).
Di samping itu ada juga contoh dalam al-Qur’an dalam surah al-
Maidah ayat 48, yang bahkan oleh al-Samin al-Halbi dikutip pertama Kkali,

sebelum memulai penjelasannya terkait term nahaja. Potongan ayat itu berbunyi,?

'Abi al-Husein Ahmad bin Faris bin Zakariyya, Mu‘jam Magqayis al-Lughah, vol. 5 (t.tp:
Dar al-Fikr, 1979), 361. Bandingkan dengan Abi al-Qasim al-Husein bin Muhammad al-
Ma‘ruf bi al-Raghib al-Asfahani, al-Mufradat fi Gharib al-Quran, (Beirut: Dar al-
Ma'‘rifah, t.t.), 506.

’Ibn Manzur al-Iffiqi, Lisan al-‘Arab, vol. 3 (Arab Saudi: Wazarat al-Shu’un al-
Islamiyyah wa al-Awqaf wa al-Da‘wah wa al-Irshad, t.t.), 216.
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Untuk setiap umat diantara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang

terang.
Namun, selain kedua makna yang telah disebutkan di atas, Fayruz

Abadi menambahkan makna lain bagi kata ini, yakni “menempuh”. Seperti
ungkapan, Najahtu al-Tariga yang bermakna Salaktuhu.* Demikian kurang lebih
pengertian dari nahaja. Sedangkan term manhaj sendiri secara bahasa mempunyai
arti cara, metode; dan bagan, serta rencana.’

Adapun manhaj secara istilah, ada beberapa pengertian dari para
ulama’. Hal itu dikarenakan mereka menggunakan istilah itu dalam pemahaman
atau konteks yang berbeda-beda. Untuk lebih memudahkan dalam memahami
berbagai pengertian tersebut, berikut penulis kutipkan penjelasan mereka terkait
makna manhaj.

1. Sattar Jabar Hamud al-A ‘raji
Sebelum menjelaskan makna manhaj secara istilah sebagaimana yang
ia pahami, terlebih dahulu Sattar mengutipkan beberapa pendapat dari tokoh-
tokoh terkemuka, mulai dari filosof, ilmuwan, cendikiawan hingga ulama,
seperti Aristoteles, Francis Bacon, Rene Descartes, para filosof Port Royal,
‘Abdurrahman Badawi, ‘Ali Sami al-Nashar dan Yasin Khalil Firi. Baru
kemudian ia menegaskan bahwa dari berbagai pendapat yang telah dikutip,

terlihat bahwa manhaj adalah sisi/ranah aplikasi dari teori yang dipakai oleh

$Ahmad bin Yusuf bin ‘Abd al-Da’im al-Ma‘ruf bi al-Samin al-Halbi, ‘Umdat al-Huff2z
11 TafSir Ashraf al-Alfaz: Mu‘jam Lughawiy [li Alfaz al-Quran al-Karim (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1996), 224.

*Muhammad bin Ya‘qub al-Fayruz Abadi, Basa’ir Dhawiy al-Tamyiz fi Lata’if al-Kitab
al-‘Aziz, vol. 5 (Kairo: Lajnah Thya’ al-Turath al-Islamiy, 1996), 128.

*Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab — Indonesia..., 1468.
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seorang peneliti dalam mengkaji suatu pembahasan. Oleh karena itu,
karakternya berbeda-beda sesuai dengan karakter teori yang digunakan.
Lebih lanjut, Sattar mendefinisikan manhaj sebagai,
Rabaie Slslax o psk Liag V> e (aSU ol el ghadl) Ly B 23 L)
Metode yang diikuti oleh seorang pengkaji suatu nas untuk menyingkap
petunjuk-petunjuknya. Metode ini berdiri di atas langkah-langkah sistematis
yang di dalamnya terwujud serangkaian konsep, prinsip-prinsip dan

kumpulan istilah yang dijadikan “senjata” oleh pengkaji itu dalam usahanya
untuk mencapai tujuan yang dikehendakinya.

2. Salah ‘Abd al-Fattah al-Khalidi

Secara umum, kata manhaj bisa digunakan dalam dua keadaan.
Pertama, yakni penggunaan pada sesuatu yang bersifat materi dan dapat
dicapai dengan panca indera, ketika dimutlakkan pada jalan yang jelas dan
lurus, yang diketahui oleh manusia dan memungkinkan penempuhnya untuk
berjalan di atasnya dengan menggunakan kakinya. Kedua, yakni penggunaan
pada sesuatu yang bersifat abstrak dan berkenaan dengan teori/teoritis, ketika
dimutlakkan pada jalan ilmiah yang objektif serta tertulis secara teratur dan
juga akurat. yang diidentifikasi oleh peneliti atau pelajar, dan berdiri di atas
kaidah dan dasar-dasarnya, kemudian mengamatinya agar riset tersebut
bersifat ilmiah, metodis, obyektif, sistematik dan benar.

Adapun kedua penggunaan tersebut, baik secara materi ataupun
abstrak, tidaklah bertentangan namun saling menyempurnakan dan

bersesuaian. Keduanya bermaksud untuk mencapai kejelasan.

°Sattar Jabar Hamud al-A‘raji, Manahij al-Mutakallimin i Fahmi al-Nassi al-Qur’ani
(Kufah: Jami’ah al-Kufah, 2000), 18.
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Kemudian, Salah ‘Abd al-Fattah al-Khalidi menyebutkan bahwa

manhaj ialah

Jalan yang direncanakan dan sistematik dalam sebuah riset yang
memiliki kaidah-kaidah, dasar dan prinsip serta gaya bahasa dan aplikasinya.
3. Fahad bin ‘Abd al-Raman bin Sulaiman al-Rumi
Dalam menjelaskan makna manhaj, Fahad menjadikannya satu
pembahasan dengan penjelasan makna ittijah, manhaj, uslub atau tarigah.
Menurutnya, manhaj ialah:
ps M bl e ) (555 &) e
Jalan yang menunjukkan pada tujuan/maksud yang telah direncanakan.®
4. Ahmad Badr
o el dslsdl o a8l dlauly pglall B AaaH e CadS) L) (o5l 5y kel
% aglas B U1 ot g SlLes 30E 5 Jil e o
Jalan yang ditempuh untuk mengungkap hakikat dalam berbagai
keilmuan dengan perantara kumpulan kaidah-kaidah umum yang dikontrol
atas jalannya akal, dan amaliah yang dibatasi hingga sampai pada kesimpulan
yang dapat diketahui.
Dari uraian beberapa pengertian manhaj secara umum, dapat diketahui

bahwa manhaj ialah suatu langkah yang ditempuh oleh peneliti untuk mencapai

suatu tujuan dan mengungkapnya. Namun perlu diketahui bahwa manhaj yang

’Salah ‘Abd al-Fattah al-Khalidi, 7a 77f al-Darisin bi Manahij al-Mufassirin (Damaskus:
Dar al-Qalam, 2008), 16.

®Fahad bin ‘Abd al-Raman bin Sulaiman al-Rumi, Buhuth fi Usuli al-Tafsir wa
Manahijuhu (Riyadh: Maktabah al-Taubah, 1419 H), 55.

’Ahmad Badr, Usul al-Bahth al-‘Ilmi wa Manahijuhi (Kuwait: Wakalah al-Matbu’at,
1982), 35-36.
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dimaksud dalam pembahasan ini adalah manhaj dalam ranah tafsir. Oleh karena

itu, manhaj tafsir yang dimaksud yakni

ST ) opns e Sl @) @S OT AN 05 i il Lgmzg ) 33041 alad

10 . -t . . C.
NS L.w\j .,\.9\).9 le.p (}m ibd oJJAj 4 W\j C)JL,aj

Cara yang sistematik yang diterapkan oleh mufassir ketika menafsirkan
al-Qur’an yang mempengaruhi penafsiran yang ia tulis, sehingga ayat-ayat al-
Qur’an menjaddi jelas. Adapun cara ini berdiri di atas kaidah-kaidah dan
dasar-dasar.

. Pengertian Manhaj al-Qira’at al-Mufassirah

Meskipun Qira’at bukan satu-satunya sumber penafsiran al-Qur’an,
namun tidak dapat dipungkiri bahwa perbedaan Qira’at memiliki peranan penting
dalam penafsiran al-Qur’an. Al-Suyuti menyatakan bahwa seorang mufassir harus
mempelajari ilmu Qira’at, karena dengannya akan dapat diketahui ragam cara
pengucapan al-Qur’an serta mampu menyingkap makna al-Qur’an yang tidak
cukup dapat diketahui hanya dengan satu macam Qira’at.** Oleh karenanya, tidak
sedikit juga mufassir yang menafsirkan al-Qur’an dengan menggunakan ragam
Qira’at.

Dalam kitab ‘/lmu al-Tafsir Usuluhu wa Manahijuhu, Afifuddin
Dimyati*? membagi manhaj tafsir menjadi dua macam, yakni manhaj naqgli dan

manhaj ‘aqli. Hal ini dikarenakan dalam proses menafsirkan, kadang kala

"% Afifuddin Dimyati, Usul al-Tafir, 107.

"Al-Suyuti, Al-Itgan, 387.

“Dr. KH. M. Afifuddin Dimyati, Lc. MA. adalah seorang pengasuh pesantren Hidayatul
Qur’an Jombang yang merupakan salah satu anak cabang dari pondok pesantren Darul
Ulum rintisan KH. Tamim Irshad dan KH. Cholil pada tahun 1855 M. Sosok yang lebih
akrab disapa Gus Awis ini lahir di Jombang pada 7 Mei 1979 dari pasangan KH. A.
Dimyati Romly, SH., seorang murshid 7arigah Qadiriyvah wa Nagsabandiyah dan Hj.
Muflichah, S.Pd. Selain itu, Afifuddin juga menyalurkan ilmunya dengan menjadi dosen
di berbagai tempat, seperti di Prodi Pendidikan Bahasa Arab UINSA dengan mengampu
mata kuliah kebahasaan dan tafsir, Pasca Sarjana IAIN Tulung Agung dan sebagainya.
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mufassir menggunakan dalil nagli dan sebagian menggunakan dalil ‘agli untuk
menyingkap maksud dari suatu ayat. Adapun yang termasuk dalam manhaj ‘aqli
yakni manhaj al-tafSir al-kalami, manhaj al-tafSir al-lughawi, manhaj al-tafSir al-
ijtima’i, manhaj al-tafsr al-‘ilmi, manhaj al-tafsir al-batini, manhaj al-tafsir al-
sufi dan manhaj al-tadhawuq al-adabi. Sedangkan yang termasuk dalam linhgkup
manhaj naqli ialah al-manhaj al-qur’ani, al-manhaj al-bayani, al-manhaj al-athari
dan Manhaj al-Qiraat al-Mufassirah yang akan dibahas selanjutnya.™

Istilah Manhaj al-Qiraat al-Mufassirah dikenalkan oleh Afifuddin
Dimyati dalam kitabnya, dengan menyebutkan bahwasanya Manhaj al-Qiraat al-
Mouftassirah yakni
Gt g Ol A1 a8 B 51l Sl 8 oty il 3 e (B Spedld el A O
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Sebuah metode dalam tafsir yang berpegang teguh terhadap Qira’at
mutawatir dan  bertujuan untuk menjelaskan serta mengungkap rahasia
penurunan al-Qur’an. Adapun Qira’at itu sendiri menafsirkan sebagian
dengan sebagian yang lain.

Dalam metode ini, mufassir memberi perhatian yang sangat besar
terhadap Qira’at mutawatir, kemudian memahaminya dan mengambil Qira’at
mutawatir yang lain untuk memperjelas makna ayat serta menjelaskan tujuan yang
diharapkan oleh suatu ayat.’® Dari pernyataan ini, dapat diketahui bahwa objek
Manhaj al-Qiraat al-Mufassirah adalah Qira’at mutawatir. Sebagaimana yang

telah dijelaskan sebelumnya, bahwa Qira’at mutawatir adalah Qira’at yang

diriwayatkan oleh sekelompok orang yang tidak ada satupun dari mereka yang

“Lebih lanjut lihat ‘Afifuddin Dimyati, ‘//mu al-Tafir Usuluhz, 106.
14y

Ibid., 119.
Plbid.
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memungkinkan untuk berbohong dari awal hingga akhir sanad.'® Dalam hal ini,
Afifuddin tidak mempermasalahkan lebih lanjut terkait Qira’at yang tergolong
dalam Qira’at mutawatir, Qira’at tujuh atau Qira’at sepuluh.

Adapun dengan Qira’at yang shadh, tidak seyogyanya untuk masuk
dalam pembahasan dengan metode ini. Walaupun susunan Qira’at shadh hampir
terlihat sama dengan Qira’at mutawatir, namun tetap saja Qira’at shadh bukan
merupakan al-Qur’an. Bahkan para ulama’ berpendapat bahwa Qira’at shadh
merupakan penafsiran dari Sahabat yang pada saat itu mereka menulisnya di tepi
mushaf, sedangkan para Sahabat di kala itu terjaga dari mencampurkan Qira’at
shadh dengan al-Qur’an dikarenakan mereka meletakkan penafsiran itu untuk diri
mereka sendiri. Dengan seiringnya waktu, sebagian umat menganggap bahwa
Qira’at shadh termasuk dalam Qira’at yang sahih yang datang dari Nabi
Muhammad SAW. Padahal bukan demikian yang dimaksud.'’Oleh karena itu,
Qira’at syadh tidak masuk dalam ranah pembahasan Manhaj al-Qiraat al-
Mufassirah.

Tidak cukup hanya dibatasi dengan Qira’at mutawatir, Manhaj al-
Qiraat al-Mufassirah juga terbatas pada perbedaan Qira’at yang mempunyai
berimplikasi terhadap penafsiran. Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya,
bahwa varian perbedaan Qira’at itu, apabila diamati dari segi implikasi pada
makna, terbagi menjadi dua. Pertama, perbedaan Qira’at yang tidak berimplikasi

pada penafsiran. Diantaranya disebabkan oleh perbedaan pengucapan huruf, tanda

Y Al-Suyuti, A/-Itgan £i ‘Ulum al-Qur’an, 502-503.
Ve Afifuddin Dimyati, Zlmu al-Tafir Usuluhu., 120.
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baca, panjang dan pendeknya bacaan (mad)™, imalah”’ ishmant”, tashif’,
tahgiq”, jahr, hams, dan ghunnah. Kedua, Qira’at yang perbedaannya
berimplikasi pada penafsiran. Diantaranya disebabkan oleh perbedaan komposisi
huruf dalam sebuah kalimah, ataupun perbedaan harakat, dan sebagainya.?®
Qira’at yang macam kedua ini lah yang menjadi objek penelitian Manhaj al-
Qiraat al-Mufassirah ini, sehingga Qira’at yang berbeda dalam segi pengucapan,
namun tidak berimplikasi pada makna bukan termasuk objek kajian Manhaj al-
Qiraat al-Muftassirah. Metode seperti ini perlu diaplikasikan karena perbedaan

Qira’at dalam al-Qur’an sangat berperan dalam ragam dan keluasan makna suatu

¥Dalam artian memanjangkan bunyi huruf mad atau lain ketika huruf tersebut bertemu
dengan hamzah atau huruf yang mati (sukun). Mengisbatkan huruf mad alif dalam suatu
kata (kalimah), namun bunyi huruf mad tersebut tidak dipanjangkan melebihi dari
aslinya, yakni tetap dibaca dua harakat. Selengkapnya lihat al-Qadi, ‘Abd al-Fattah, A/-
Wafi fi Sharhi al-Shatibiyyah fi al-Qiraat al-Sab’ (Madina: Maktabah al-Darr, 1983), 72-
73.

“Imalah adalah memindahkan fathah pada kasrah atau alif pada ya’, dan hal ini disebut
juga dengan a/-Ijnah. ada juga yang mendefinisikan sebagai suatu harakat yang dipindah
pada harakat (lain), baik harakat itu berupa fathah, dommah atau kasrah. Dalam
pembagiannya, terdapat /malahKubra, yakni mendekatkan fathah dari kasrah dan alif dari
ya’ tanpa membalikkan hurufnya sepenuhnya dan juga tanpa berlebih-lebihan, yaitu
sekiranya derajat imalah ini bertambah, maka huruf a/if akan berubah menjadi ya’.
Sedangkan Imalah Sughra yakni mendatangkan huruf antara fathah yang tengah-tengah
(al-Mutawassit) dan imalah yang sangat (al-Shadidah). Selengkapnya lihat lbrahim
Muhammad al-Jarmiy, Mu’jam ‘Ulum al-Quran: ‘Ulum al-Quran, al-Tafsir, al-Tajwid,
al-Qira’at (Damaskus: Dar al-Qalam, 2001), 49-50.

2%Yakni memajukan kedua bibir ke depan dengan tanpa suara, sebagai isyarat bahwa asal
harakat hurufnya adalah dummah. Serta merta sesudah huruf tersebut di sukun karena
diwagafkan. Bacaan ishmam ini juga dipakai dalam bacan huruf sad pada lafaz sirat
untuk Khalaf

“'peristiwa berubahnya bunyi huruf hamzah yang meliputi tashil baina-baina, al-naq|,
ibdal, dan membuang hamzah. Selengkapnya lihat Ahmad Fatoni, Kaidah Qira’a, 17.
*Biasa juga disebut al-tahqiq min ghairi sakt yaitu bacaan yang tidak al-nagl atau
saktah. Lebih mudah disebut bacaan biasa seperti Hafs.

“Tonu ‘Ashur, A/-Tahrir wa al-Tanwir, 50.
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ayat. Dan perbedaan Qira’at tersebut menjadi sebab berbedanya penafsiran
ulama’.®
. Latar Belakang Manhaj al-Qiraat al-Mufassirah

Diantara sumber penafsiran al-Qur’an yang utama adalah al-Qur’an itu
sendiri. Hal ini karena tafsir al-Qur’an dengan al-Qur’an adalah interpretasi yang
harus diutamakan sebelum menggunakan penjelasan-penjelasan lain. Ada tiga
alasan yang menjadikan al-Qur’an sebagai sumber primer dalam interpretasi ayat-
ayatNya. Pertama, aksioma rasional yang menyatakan pemilik pernyataan pasti
lebih tahu maksud pernyataan yang dikeluarkan disbanding yang lainnya. Kedua,
aksioma teologis yang menyatakan bahwa al-Qur’an merupakan sumber dasar
utama agama Islam, dimana iman seseorang tidak akan terbentuk tanpa menerima
kebenaran-kebenaran yang ada dalam al-Qur’an. Ketiga, adanya legitimasi
teologis yang mewajibkan setiap muslim untuk taat kepada Allah SWT,
Rasulullah SAW, dan Pemimpin, dan kewajiban mengembalikan segala problem
kepada Allah SWT dan RasulNya.”®

Al-Dhahabi dalam al-Tafsir wa al-Mufassirun menyebutkan bahwa di
antara kajian tafsir al-Qur’an dengan al-Qur’an yakni dengan cara membawa
suatu ayat yang mujmal (global) kepada suatu ayat yang mubayyan (yang lebih

jelas) untuk mendapatkan penjelasannya, atau membawa suatu ayat yang masih

mutlag/’am Kepada ayat yang muqgayyad/khas. Selain itu, juga bisa dilakukan

¢ Afifuddin Dimyati, Zmu al-Tafsir Usuluhu, 119.
®Ali Muhsin, “Sumber Autentik dan Non Autentik Dalam Tafsir al-Qur’an”, Religi:
Jurnal Studi Islam, Vol. 5, Nomor 1 (April, 2014), 5.
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dengan cara mengambil sebagian perbedaan Qira’at.®®  Oleh karenanya,
menjadikan perbedaan Qira’at sebagai salah satu sumber penafsiran sudah
diterapkan oleh ulama’ terdahulu.

Dalam kitab yang berjudul Usul al-Tafsir wa Manahijuhu, Afifuddin
mencantumkan Manhaj al-Qira’at al-Mufassirah dalam bagian manhaj naqli.
Sebagaimana yang telah diketahui bahwa manhaj naqli berpegang teguh pada
penjelasan makna-makna ayat-ayat al-Qur’an ataupun hadis Nabi Muhammad
SAW, termasuk Qira’at yang mutawatir di dalamnya. Berawal dari keinginan
Afifuddin untuk menyendirikan manhaj ini sebagai suatu keilmuan tersendiri,
melihat di Timur Tengah sudah marak kajian tersendiri dalam bidang ini, oleh
karena itu, Afifuddin membuat istilah tersendiri untuk membahas hal tersebut
dengan menyebutnya sebagai Manhaj al-Qira’at al-Mufassirah yang dijelaskan
lebih lanjut pada sub bab tersendiri.*’

Secara aplikasi, metode ini sudah ada dan diterapkan. Namun seiring
berkembangnya zaman, minat mempelajarinya semakin menurun. Dengan melihat
berbagai fenomena yang terjadi, seperti halnya menurunnya kajian Qira’at di

kalangan akademisi, Afifuddin® dengan semangat keilmuannya, mencoba

*Muhammad Husain al-Dhahabi, A/-Tafsir wa al-Mufassirun, vol.1 (Kairo: Maktabah
Wahbah, t.t), 33.

%’ Afifuddin Dimyati, Wawancara, Surabaya, 17 Juli 2018.

Semangat  keilmuan Afifuddin tidak dipungkiri keraguannya. Afifuddin Dimyati
memiliki semangat yang tinggi untuk menggali ilmu pengetahuan. Pada tahun 1991, usai
mengenyam pendidikan sekolah dasar di Madrasah Ibtida’iyah Negeri Rejoso Jombang,
ia melanjutkan di Madrasah Tsanawiyah Program Khusus Darul Ulum Rejoso Jombang.
Kemudian ia memperdalam keilmuan di Pondok Pesantren dan mengikuti pendidikan
formal di MAKN Jember dan ia lulus sebagai lulusan terbaik. Pada tahun 1998, Afifuddin
memilih untuk menghafalkan al-Qur’an dan mempelajarinya di Pondok Pesantren Sunan
Pandanaran Ngaglik Sleman Yogyakarta. Pesantren ini merupakan pesantren yang tua
yang saat itu diasuh oleh KH. Mufid Mas’ud dan sekarang pesantren ini diasuh oleh KH.
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mengenalkan kembali metode menafsirkan al-Qur’an dengan bersumber pada
perbedaan Qira’at. Hal ini kemudian memotivasinya untuk menjadikan Aanhaj
al-Qira’at al-Mufassirah sebagai pembahasan tersendiri dalam kitabnya, yakni
Usul al-Tafsir wa Manahijuhu”’

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa praktek
sebagaimana Manhaj al-Qira’at al-Mufassirah sudah diaplikasikan sebelumnya.
Seperti halnya Tawyjih al-Qira’at, yakni menjelaskan bahasa Arab dari segi bahasa
Arab dan mengetahui perbedaan-perbedaan ragam Qira’at. Dalam hal ini, bukan
berarti yang dimaksud dalam T7awjih al-Qira’at adalah Qira’at membutuhkan
kepada penguatan (fauthig), namun Qira’at tersebut merupakan Aujjah. Adapun
Tawjih dipergunakan dalam 7’rab, sarf, bahasa dan makna. Dan yang dimaksud

dalam pembahasan 7awjih al-Qira’at adalah yang berkaitan dengan makna,

Mu’tasim Billah. KH. Mufid Mas’ud memiliki sanad al-Qur’an dari tiga guru ternama
yakni KH. Abdul Qadir Munawwir al-Hafidh Krapyak — Jogjakarta, KH. Muntaha al-
Hafidh Wonosobo-Jawa Tengah, dan KH. Dimyathi al-Hafidh Pemalang Jawa Tengah.
Afifuddin mengkhatamkan al-Qur’an tidak sampai terbilang satu tahun, yakni pada tahun
1998. Kemudian ia melanjutkan studi jenjang S1 di al-Azhar University
Mesir.Pendidikan S1lnya diselesaikan di al-Azhar University Mesir, tepatnya di Fakultas
Ushuluddin Jurusan Tafsir dan limu al-Qur’an mulai tahun 1998-2002. Pada tahun 2002,
ia melanjutkan pendidikan S2 di Khartoum Internasional Institute for Arabic Language di
Kota Khartoum Sudan dan lulus tahun 2004 dengan predikat Cum Laude. Berbekal
prestasi lulusan terbaik tingkat Asia, pada tahun yang sama Afifuddin meneruskan
pendidikan di S3 di al-Neelain University Jurusan Tarbiyah Konsentrasi Kurikulum dan
Metodologi Pengajaran Bahasa Arabin Kesuksesannya tentunya tidak jauh dari jasa-jasa
gurunya. Dari sekian guru yang berjasa dalam hidupnya, diantaranya ialah Prof. Dr. M.
M. Qosim, Prof. Dr. Syukri al-Hudr, dan juga Syekh al-Azhar dan juga jajaran guru yang
tak berbilang jumlahnya. Selain itu, guru yang secara tidak langsung yang
menginsiprasinya dan memotivasinya untuk menekuni bidang tafsir ialah Syekh al-Azhar
Prof. Dr. M. Sayyid Qutb, seorang penulis Tafsir al-Wasit.

»Afifuddin Dimyati, Wawancara, Surabaya, 17 Juli 2018.
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karena Qira’at tersebut akan mempengaruhi dalam penafsiran, dimana makna

akan berbeda dengan adanya perbedaan Qira’at.®

. Langkah-langkah Manhaj al-Qiraat al-Mufassirah

Setelah melalui pengamatan dan penelitian, Afifuddin Dimyati telah

merumuskan bahwa langkah-langkah kajian Manhaj al-Qiraat al-Mufassirah

yakni:

1.

Melihat ragam Qira’at dalam suatu ayat dengan merujuk pada kitab-kitab
Qira’at.

Melihat ragam Qira’at dari segi makna. Hal ini diketahui dengan merujuk
pada penjelasan para ulama’ terkait perbedaan Qira’at itu sendiri. Selain itu,
bisa juga didapatkan dengan merujuk pada kitab-kitab Qira’at yang bukan
hanya sekedar menerangkan perbedaannya. Namun kitab Qira’at yang
menjelaskan lebih lanjut alasan di balik perbedaan Qira’at tersebut. Di
samping itu, bisa juga menjadikan Kkitab-kitab mu jam sebagai referensi
penjelasan tambahan.

Mengggabungkan kedua atau lebih varian Qira’at menjadi suatu makna. Poin
yang ketiga ini, jika tidak didapatkan pada sumber rujukan kedua bisa dicari
penjelasan lebih lanjut dalam kitab-kitab tafsir yang ada.

Setelah melalui beberapa langkah tersebut, dapat diambil kesimpulan

hasil dari penggabungan varian Qira’at tersebut. Adapun hasil dari penggabungan

**Musa’id bin Sulaiman al-Tayyar, Fusu/ fi Usul al-Tafsir (Riyadh: Dar al-Nashr al-
Dauli, 1993), 125.
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varian Qira’at yang memiliki pengaruh terhadap makna akan memunculkan
faedah yang tidak jauh dari beberapa poin berikut ini:**
1. Menggabungkan dua hukum (makna) yang berbeda dengan menggabungkan
dua Qira’at, sehingga saling melengkapi.
Adapun perbedaan Qira’at yang memiliki faedah demikian salah
satunya berada pada ayat berikut

Fad B e s lath allgg B3 st O 15 L 3ub 18215 O) leal fdll Gl
32,

Hai orang-orang yang beriman! Jika datang kepada kamu seorang fasik
(keluar dari ketaatan kepada Allah SWT) membawa berita (penting), maka
(bersungguh-sungguhlah) mencari kejelasan (sisi berita itu) supaya kamu
tidak menimpakan (musibah) kepada suatu kaum tanpa pengetahuan, yang
menyebabkan kamu menjadi orang-orang yang menyesal atas apa yang kamu
kerjakan.

Al-Qurtubi menjelaskan bahwa Hamzah dan al-Kisa’i membaca
Fatathabbatu (terambil dari kata tathabbut), sedangkan yang lain
Fatabayyanu (terambil dari kata tabayyun).® Sebagaimana dijelaskan
Afifuddin Dimyathi, bahwa Qira’at tabayyun itu menafsirkan atau
menjelaskan lebih lanjut maksud dari Qira’at tathabbut. Hal ini dikarenakan
lafaz tabayyun itu mempunyai makna lebih tinggi daripada lafaz tathabbut.
Jika tathabbut adalah menahan diri (tidak membenarkan, tidak juga
menyalahkan) dan mencoba mencari kepastian serta berharap agar perkaranya

semakin jelas, maka tabayyun adalah upaya lanjutannya. Yakni mencari

*'M. Afifuddin Dimyati, Wawancara, Surabaya, 17 Juli 2018.

*Al-Qur’an:49:6.

% Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakr al-Qurtubi, a/-Jami* i Ahkam al-
Qur’an wa al-Mubayyin lima Tadammanahu min al-Sunnah wa Ay al-Furgan (Beirut:
Mu’assasah al-Risalah, 2006), 368.
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penjelasan dan menelaah yang disertai dengan kesungguhan yang kuat selama
proses mencarinya.**

2. Memperkaya makna lafaz al-Qur’an.

35&7”_55\ Q\;:::J\ 3'{5 f‘jl i"j:; QG—; QL&/}S/ iéj :J_:, rg a1 .<
Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya, lalu

Dia pun menerima taubatnya. Sungguh, Allah Maha Penerima taubat
lagi Maha Penyayang.

Sebagaimana dijelaskan Nasr al-Shirazi, Ibnu Kathir membaca ayat di
atas Adama min Rabbihi kalimatun, yakni dengan menasabkan Adam dan
merafa‘kan kalimat. Sedangkan yang lain membacanya Adamu min Rabbihi
kalimatin, yakni dengan merafa‘’kan Adam dan menasabkan kalimat.>®
Terkait penjelasan makna Qira’at yang pertama, Makkiy al-Qaysi menjelaskan
bahwa menurut bacaan Qira’at tersebut berarti “beberapa kalimat” itu lah yang
menyelamatkan Adam berkat taufik dari Allah SWT kepadanya, agar ia
mengucapkan dan berdoa dengan kalimat itu kepada-Nya, lalu Dia pun

menerima  taubatnya.  Artinya, beberapa kalimat itu lah yang

*M. Afifuddin Dimyathi, Zim al-Tafsir: Usaluhi, 119-120.

®Al-Qur’an: 2:37.

%Nasr bin ‘Ali bin Muhammad bin Abi ‘Abdillah al-Shiraziy al-Farisiy al-Fasawiy al-
Nahwiy, al-Kitab al-Mudah fi Wujuh al-Qira’at wa ‘llaliha (Jeddah: al-Jama‘ah al-
Khayriyyah li Tahfiz al-Quran al-Karim, 1993), 269. Lihat juga Muhammad Salim
Muhaisin, al-Hadi: Sharh Tayyibah al-Nashr fi al-Qira’at al-‘Ashr wa al-Kashf ‘an ‘llal
al-Qira’at wa Tawjihiha, vol. 2 (Beirut: Dar al-Jil, 1997), 25. Abi Zar‘ah ‘Abdurrahman
bin Muhammad bin Najlah, Hujjah al-Qira 'at (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1997), 94-
95.
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“menyelamatkannya”, sehingga dengan kalimat itu taubatnya diterima oleh

Allah SWT.*

Adapun makna Qira’at yang kedua, Makkiy al-Qaysi menjelaskan
bahwa Adam lah yang menerima beberapa kalimat itu. Kemudian ia berdoa
kepada Allah SWT dengan kalimat tersebut dan mengamalkannya, hingga Dia
pun menerima taubatnya. Artinya, berdasarkan Qira’at yang kedua, Adam lah
yang menjadi fa‘il, bukan kalimat sebagaimana yang dipahami dari Qira’at
yang pertama.*® Namun bukan berarti makna kedua Qira’at di atas saling
tumpang tindih. Justru kedua Qira’at di atas “saling memperkaya” makna dari
ayat di atas. Hal ini sebagaimana ditegaskan oleh ‘Abdurrahman Hasan

(meskipun ia menggunakan istilah yang sedikit berbeda). la menjelaskan:

f}fj (e Ojgg 29 ¢ Jlaza “ﬁ:\ Oy Y CL}L:J Jﬁ&.ﬁ sl all e Q9
il &) LS 5] (smin pl) sy (Job pol) it SLUS) g 25T 0
e e s Olel A oelnd ¢ bl Legin Lo 1ol caskinaly Lbina) 16 ale

39....\.,5&— k)l

Dalam dua Qira’at itu terdapat “upaya saling menyempurnakan makna
satu sama lain”. Hal itu dikarenakan Talaqgi adalah istigbal (menerima dua
arah). Masing-masing, baik Adam maupun Kalimat adalah subjek dan
sekaligus objek. Sebab “beberapa kalimat” yang diturunkan kepada Adam itu
telah diterima oleh Adam dan “beberapa kalimat” itu pun menerima Adam.
Artinya, diantara keduanya saling menerima satu sama lain. Maka kedua
Qira’at itu datang seraya menjelaskan kedua makna yang tak terpisahkan ini.

¥ Abi Muhammad Makkiy bin Abi Talib al-Qaysi, Kitab al-Kashf ‘an Wujuh al-Qira’at
al-Sab“ wa ‘llaliha wa Hijajiha, vol. 1 (Damaskus: Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyyah,
1974), 237.

*Ibid., 237.

3¢ Abdurrahman Hasan Habanakah al-Maydani, Qawa ‘id al-Tadabbur al-Amthal li Kitab
Allah ‘Azza wa Jalla (Damaskus: Dar al-Qalam, 2009), 727.
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3. Menunjukkan dua hukum berbeda dalam dua kasus yang berbeda.

ey el J) Sy Sauss Llie slin ) 22 ) \}i::\ &,ﬁ\ g
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan
shalat, Maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan
sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan
jika kamu junub Maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam
perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh
perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, Maka bertayammumlah
dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan
tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi dia hendak
membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya
kamu bersyukur.

4. Menjelaskan lafaz yang mubham.

ki il Sk 6,55

Dan gunung-gunung adalah seperti bulu yang dihambur-hamburkan.

5. Menerangkan akidah banyak orang yang tersesat.
42,/ Z0, PPN S Y S
Fed Whg el &30 % &30 1503

Dan apabila kamu melihat di sana (surga), niscaya kamu akan melihat
berbagai macam kenikmatan dan kerajaan yang besar.

E. Urgensi Manhaj al-Qiraat al-Mufassirah
Ada beberapa alasan yang menjadikan Manhaj al-Qira’at al-Mufassirah

ini penting untuk diperhatikan dan dikaji lebih lanjut. Dintaranya sebagai berikut:

“Al-Qur’an:5:6.
“Al-Qur’an:101:5.
“Al-Qur’an: 76: 20.
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1. Bahwa perbedaan Qira’at dalam suatu ayat terkadang memberikan dampak
implikasi yang cukup signifikan pada perbedaan makna yang diberikan. Oleh
karena itu, seorang mufasir atau pengkaji al-Quran hendaknya memerhatikan
perbedaan Qira’at itu dengan baik. Bahkan Fahd al-Rumi memasukkannya ke
dalam bab Qawa‘id Muhimmah Yahtaju Ilayha al-Mutassir (Kaidah-kaidah
penting yang dibutuhkan oleh seorang mufassir).**

2. Sebagai kelanjutan dari poin pertama, muncullah suatu bidang ilmu yang
kemudian dinamakan sebagai Tawjih al-Qira’at, ‘llal al-Qira’at atau al-
Ihtijaj li al-Qira’at. llmu ini bertugas untuk menjelaskan perbedaan-
perbedaan Qira’at itu, mulai dari cara pelafalan, i‘rab, saraf sampai
pemaknaannya.** Nah, disinilah letak pentingnya kajian Manhaj al-Qira’at al-
Muftassirah, karena nantinya Manhaj ini berusaha mengakomodir pendapat-
pendapat para ulama terkait pebedaan Qira’at itu, yang telah tertulis dalam
kitab-kitab Tawjih al-Qira at.

3. Bahwa Manhaj al-Qira’at al-Mufassirah ini tidak berhenti pada penjelasan
makna masing-masing Qira’at, sebagaimana yang biasa dilakukan dalam
kitab-kitab Tawjih al-Qira’at.* Namun berupaya lebih lanjut menggabungkan

atau mensinergikan perbedaan Qira’at itu sehingga dapat dipahami dengan

“Lihat Fahd bin ‘Abdurrahman bin Sulaiman Al-Rumi, Buhuthun i Usul al-Tafsir wa
Manahijuhu (t.tp: Maktabah al-Tawbabh, t.t.), 136-138.

“Lebih lanjut lihat Musa‘id bin Sulaiman al-Tayyar, Fusul ff Usul al-Tafsir (Riyad: Dar
al-Nashr al-Dawli, 1993), 126-127.

“Lihat misalnya perbedaan Qira’at dalam surah Yasin [36]: 68 dalam Ibnu Khawalih, a/-
Hujjah fi al-Qira’at al-Sab‘ (Beirut: Dar al-Shurug, 1979), 300. Abi Muhammad Makki
bin Abi Talib al-Qaysi, Kitab al-Kashf ‘an Wujuh al-Qira’at al-Sab‘ wa ‘llaliha wa
Hijajiha, vol. 2 (Damaskus: Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyyah, 1974), 220. Muhammad
al-Sadiq Qamhawi, 7ala’i‘ al-Bishr fi Tawjih al-Qira’at al-‘Ashr (Kairo: Dar al-‘Aqidah,
20006), 173.
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baik. Tentunya dalam hal ini penulis juga merujuk pada kitab-kitab tafsir
yang telah ada, khususnya yang memberikan perhatian lebih pada perbedaan
Qira’at dalam suatu ayat, seperti Ma ‘arij al-Tafakkur wa Daga’iq al-
Tadabbur karya ‘Abdurrahman Hasan Habanakah.

4. Di sisi lain, urgensi Manhaj al-Qira’at al-Muftassirah ini cukup signifikan
untuk menghindari kesalahpahaman tentang perbedaan-perbedaan Qira’at di
dalam al-Quran. Karena, sebagaimana yang dijelaskan oleh Tahir Mahmud,
ada beberapa ulama (pakar bahasa) yang mengingkari kesahihan suatu Qira’at
dengan alasan ia tidak sesuai dengan aturan bahasa yang berlaku. la
mencontohkan perbedaan Qira’at a/-Arhama dengan al-Arhami yang terdapat
dalam surah al-Nisa [4]: 1. Pengingkaran terhadap Qira’at a/-Arhami oleh

para pakar bahasa itu pun telah dijelaskan dengan baik oleh Ibnu ‘Atiyyah.*®

F. Contoh Penerapan
Keberagaman dalam perbedaan Qira’at tidak terlepas dari tujuh macam
ragam yang telah disebutkan dalam bab sebelumnya. Dalam pembahasan kali ini
akan dipaparkan contoh penerapan manhaj al-gira’at al-mufassirah dalam

beberapa ragam perbedaan tersebut.

*Diantara alasan mereka yaitu karena secara i‘rab, Qira’at a/-Arhami tersebut di-‘ataf-
kan ke isim damir sebelumnya (b7Ai) dan itu berarti meng-‘ataf-kan isim dahir kepada
isim damir. Menurut mereka, secara bahasa hal itu tidak boleh dilakukan. Lihat lebih
lanjut Tahir Mahmud Muhammad Ya‘kub, Asbab al-Khata’ {7 al-Tafsir (Arab Saudi: Dar
Ibn al-Jawzi, 1425), 223-225.
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1. Perbedaan dalam bentuk peletakan huruf dalam suatu lafaz
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Atau apakah (kamu tidak memperhatikan) orang yang melalui suatu
negeri yang (temboknya) Telah roboh menutupi atapnya. dia berkata:
"Bagaimana Allah menghidupkan kembali negeri Ini setelah hancur?" Maka
Allah mematikan orang itu seratus tahun, Kemudian menghidupkannya
kembali. Allah bertanya: "Berapakah lamanya kamu tinggal di sini?" ia
menjawab: "Saya tinggal di sini sehari atau setengah hari." Allah berfirman:
"Sebenarnya kamu Telah tinggal di sini seratus tahun lamanya; Lihatlah
kepada makanan dan minumanmu yang belum lagi beubah; dan Lihatlah
kepada keledai kamu (yang Telah menjadi tulang belulang); kami akan
menjadikan kamu tanda kekuasaan kami bagi manusia; dan Lihatlah kepada
tulang belulang keledai itu, Kemudian kami menyusunnya kembali,
Kemudian kami membalutnya dengan daging." Maka tatkala Telah nyata

kepadanya (bagaimana Allah menghidupkan yang Telah mati) diapun
berkata: "Saya yakin bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu."

Dalam surah al-Bagarah ayat 259, terdapat lafaz s }&u aS yang
memiliki perbedaan Qira’at menurut imam ahli Qira’at. Ibnu Kathir, Abu
‘Amr dan Nafi’ membaca Wi aS dengan menggunakan huruf ra’.
Sedangkan selain tiga imam tersebut, membaca iy —aS dengan
menggunakan huruf za’.

Adapun makna dari w_< yakni s Hal ini karena makna <l
yakni <L), seperti yang telah disebutkan dalam surah ‘Abasa ayat 22 ¢l 13 &
» »islyang mempunyai makna obal. Adapun damir atau kata ganti dalam lafaz
la a5 kembali pada lafaz sUs2ll | seperti halnya telah disebutkan aUsall sl

dalam surah Yasin ayat 22 .., . pladl o4 - Oleh karena itu, Qira’at s s

(yang menggunakan huruf ra’) memiliki makna aadl cLasl yakni

menghidupkan tulang belulang.
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Makna Qira’at & i3 <aS yang berarti oUs=!) ¢l dirasa masih global.
Hal ini karena dikarenakan sUs=ll ¢La) atau menghidupkan tulang belulang juga
mempunyai tahapan-tahapan tersediri. Oleh karena itu, tahapan-tahapan ini
kemudian dijelaskan oleh Qira’at kedua yakni la i cas,

Hal ini sebagaimana yang telah dijelaskan Ibnu ‘Atiyyah setelah
merenung kemudian menyimpulkan bahwa Qira’at & )&u —aS yang berawal
dari makna J<idimemiliki makna gambaran tahapan khusus yang lebih konkrit
dari pada hanya sl cLal jtu sendiri. Maka 2Usall <La) jtu hanyalah sebagai
hasil akhir bagi mengembalikan kehidupan.

Lantas apa yang digambarkan oleh Qira’at l )& cas?,

a. Dimulai  dengan  menggerakkan  tulang  belulang  kemudian
mengumpulkannya dan menyusunnya.*’

b. Gerakan-gerakan tersebut disusul dengan semakin naik sedikit demi
sedikit secara bertahap dan semakin membentuk.

c. Tahapan ketiga ini seperti yang diisyaratkan oleh Qira’at » »i —aS bahwa
tulang belulang tadi sudah mencapai tahap yang sempurna dimana tulang
belulang tadi dibalut daging dan darah juga saraf.*®

Oleh karena itu, dari Qira’at ini didapatkan makna yang saling
melengkapi dan bersinergi. Dimana Qira’at W i aS menafsirkan lebih lanjut

Qira’at L s caS | yang secara makna masih global.*°

*“Pendapat ini berasal dari al-Samin al-Halbi yang menyatakan makna l &5 adalah < sy
Usxl)

@ .

**Pendapat ini merupakan pernyatan dari Ibnu ‘Ashur dalam a/-Tahrir wa al-Tanwir.
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2. Perbedaan dalam bentuk nagis atau ziyadah

\slads 106 (278) Gkt 0 B 5 o8 L 19353 1851207 50 @
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Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), Maka
Ketahuilah, bahwa Allah dan rasul-Nya akan memerangimu. dan jika kamu
bertaubat (dari pengambilan riba), Maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak
menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.

Dalam surah al-Bagarah ayat 279, terdapat lafaz 153 yang memiliki
perbadaan Qira’at. Abu Bakar yang meriwayatkan dari ‘Asim dan Hamzah
membacanya dengan bacaan mad, yakni s34 Sedangkan yang lainnya
membaca | s34,

Qira’at jumhur yang berbunyi )53 mempunyai faedah amr (perintah)
dan berasal dari kata < o3, U3 0,3 yang mempunyai makna ale(mengetahui).
Sehingga maknanya menjadi

LA e 1Sl 585 o 1S B sy 5 e e 0T, 05 bl LT gl

Ketahuilah bahwa perang dari Allah dan RasulNya akan menimpa kalian
disebabkan oleh ketetapan hatimu terhadap riba.

Oleh karena itu, maksud dari Qira’at ini menuntut keyakinan
mukhatab (orang yang diajak berbicara) terhadap diri mereka sendiri akan
adanya bahaya dan resiko dari melakukan dan meremehkan riba.

Adapun Qira’at s berasal dari 13 43 yang maksudnya 4xlef,
seperti firman Allah SWT

< . 3 ERN °
L 0gdes L A T &30 (63
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“Ahmad bin Muhammad al-Kharrat, A/-I%jaz al-Bayani fi Dau’l al-Qira’at al-
Qur’aniyyah al-Mutawatirah ( Madinah: Maktabah al-Mulk Fahd al-Wataniyyah, 1426
H), 48- 53.

*YAl-Qur’an: 2: 278-279.
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Jika mereka berpaling, Maka Katakanlah: "Aku Telah
menyampaikan kepada kamu sekalian (ajaran) yang sama (antara kita) dan
Aku tidak mengetahui apakah yang diancamkan kepadamu itu sudah dekat
atau masih jauh?".
¢l s e oSudle J8 bermakna oS 1 s<lef, sehingga dalam Qira’at |5

tidak hanya perintah meninggalkan riba untuk diri mukhatab sendiri namun
juga perintah untuk memberi tahu kepada orang lain agar meninggalkan riba.
Hal ini dikarenakan fi’il C3lebih umum dari fi’il &3,

Dengan demikian, dua Qira’at ini sama-sama memiliki andil dalam
menyampaikan peringatan atas bahaya riba. Qira’at s memiliki implikasi
makna yang masih global, yang perintah untuk diri sendiri. Kemudian
dilengkapi dengan Qira’at |53 yang merupakan tindak lanjut atas Qira’at
sebelumnya dan mempunyai makna lebih luas yakni perintah untuk diri

sendiri dan juga orang lain.*

' Al-Qur’an: 21: 109.
>>Ahmad bin Muhammad al-Kharrat, A/-I’jaz al-Bayani, 114.



BAB IV

VARIAN QIRA’AT DALAM SURAH YASIN
PERSPEKTIF MANHAJ AL-QIRA’AT AL-MUFASSIRAH

A. Varian Qira’at Surah Yasin

Dalam Ilmu Qira’at terdapat istilah usul al-gira’at dan farsh al-huruf .
Usul al-gira’at adalah kaidah-kaidah umum dari perbedaan yang tetap dari Qira’at
al-Qur’an yang dirumuskan oleh setiap imam Qira’at beserta rawi-rawinya.
Seperti halnya izhar, idgham, mad, tawassut, gasr, dan sebagainya. Sedangkan
farsh al-huruf adalah kaidah khusus bagi huruf-huruf yang mengandung
perbedaan Qira’at di antara para imam Qira’at. Adapun dalam farsh al-huruf ini,
menjelaskan perbedaan para imam Qira’at dalam membaca al-Qur’an di luar
kaidah umum yang telah ditetapkan. Fokus dalam pembahasan kali ini akan
menguraikan tentang beberapa lafaz dan ayat yang memiliki bacaan lebih dari

satu macam Qira’at dan terbatas pada Qira’at dari imam tujuh.l

'Adapun perbedaan Qira’at yang dicantumkan bersumber dari Wahbah al-Zuhaili, a/-
Tafsir al-Munir 17 al- ‘Agidah wa al-Shari’ah wa al-Manhaj, VOL. 11-12 (Damaskus: Dar
al-Fikr, 2003). Selengkapnya lihat Muhammad Arawani bin Muhammad Amin al-Qudsi,
Fayd al-Barakat i Sab’ al-Qira’at , vol. 3 (Kudus: Mubarakah Tayyibah, 2007), 636-659.
Bandingkan Ibnu Mujahid, Kitab al-Sab’ah fi al-Qira’at (Mesir: Dar al-Ma’arif; t.t), 537-
544.
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AYAT QIRAAT IMAM KETERANGAN

Ayat . ’,}3575 Ve Wars, Ibnu ‘Amir, al- Kisa’i | Mengidghamkan
1&2 dan Khalaf> nun dalam huruf

ST sin pada huruf

wawu ( s)

setelahnya.

Imam selainnya membaca idhhar

huruf nun dalam

lafaz ya sin
Ayat 4 .20 2 Imam tujuh selain Qunbul | Membaca  huruf
dan Khalaf o= dalam lafaz
L
o L Qunbul Membaca huruf o
pada lafaz L.
£.d Lo 1 Je Khalaf Membaca pada

lafaz L5 |

Ayat 5 V"':’ST ffy\’ & ﬁ Al-Shami, Hafs, Hamzah, al- | Huruf ~ J pada

’Dalam Fayd al-Barakat milik M. Arwani disebutkan Wars, al-Shami (Ibnu ‘Amir),
Su’bah, ‘Ali.
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Kisa’l, Khalaf. lafaz J: % dibaca
fathah
(""'JJT ,—’;'JT :}Jﬁ Al-Haramiyan (Ibnu Kathir, | Huruf ~ J pada
Nafi’), Al-Basri (Abu ‘Amr, | lafaz J:35 dibaca
Ibnu al-‘Ala’), dan Shu’bah. | dummah
Ayat 9 (wéJJv‘ i o Ussg Hafs, Hamzah, al-Kisa’i, dan | Huruf « pada
Khalaf, lafaz 13- dibaca
NPT EP Nt
dengan  harakat
fathah
("@""“ o o Wiz Imam selainnya Huruf w+pada
lafaz V. dibaca
158 NTIEOY 122
dengan  harakat
fathah
Aval |, 60 gl Shu’bah® Membaca takhfif
14 huruf Jyang

pertama pada lafaz

G55

Imam selainnya

Membaca tashdid
huruf 5> vyang

pertama pada lafaz

3Shu’bah menerima riwayat dari ‘Asim yang menerima riwayat dari Abu Bakr.
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G

Ayat

22

el el ¥ o G

Gk

Hamzah dan Khalaf

Membaca sukun

huruf ya’ ( < )

pada lafaz wa ma
7 yakni dengan di
sukun tanpa di

fathah

sl ael ¥ G

Imam selainnya

Membaca fathah

huruf ya’ ( < )

pada lafaz wa ma
liya yakni di

fathah

Ayat

24

W
5\
\
Qh’.
[RAN
U
\,
&
W

o .

Nafi’ dan Abu ‘Amr

Membaca dengan
harakat fathah

pada huruf ya’ )

( spada lafaz )

Imam selainnya

Membaca sukun /

mati pada huruf
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ya’ () pada

lafaz {3 sehingga

dibaca mad

Ayat

25

Nafi’ dan Abu

Ibnu Kathir

‘Amr dan

Membaca dengan
harakat fathah

pada huruf ya’ )

( spada lafaz )

Imam selainnya

Membaca sukun /

mati pada huruf

ya’' (¢ )pada

lafaz {3} sehingga

dibaca mad

Ayat

32

Ibnu ‘Kmir,

Hamzah

Membaca mim »)

(dengan tashdid
sehingga dibaca

ghunnah
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am WA O

Imam selainnya

Membaca mim

(#)tanpa

menggunakan

tashdid pada lafaz

wJ

Ayat 32 fjbﬁ\ (ﬁ 1 Nafi’ Membaca tahsdid
33 pada lafaz a2\
fz :,'aﬁ\ (ﬁ &7, | Imam selainnya Membaca takhfif
pada lafaz izl
Ayat Q};;j‘ S b Go5id5 Nafi’, Abu ‘Amr, Hafs dan | Membaca ‘ain
34 Khalaf

(¢ )pada lafaz

Os.+ll dengan

harakat dummah

Imam selainnya

Membaca ‘ain )

( ¢ pada lafaz

Osl dengan

harakat kasrah
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Ayat 2 L2 U 3 Hamzah, al-Kisa’i  dan | Membuang damir
35 Khalaf hu pada lafaz
3 ’/3
I s Imam selainnya Menetapkan damir

hu pada lafaz &Lz

Ayat 2483 Nafi’, Ibnu Kathir dan Abu | Membaca huruf
39 ‘Amr ra’( ) ) pada
lafaz ;<25 dengan

harakat dummah

Sads Imam selainnya Membaca huruf

ra’ () pada

lafaz <315 dengan

harakat fathah
Ayat v_‘g\éjg Nafi’ dan Ibnu ‘Amir Menetapkan alif
41 setelah huruf ya’
v—é-*-v; Imam selainnya Membuang alif

setelah huruf ya’

Ayat {& s 1313 Al-Kisa’i membaca isymam
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45

pada huruf gaf &)

(

Imam selainnya

Tanpa isymam

Ayat

49

Warsh, Ibnu Kathir dan Abu

‘Amr

Membaca huruf
kha’ ( c )

dengan harakat

fathah

Ogoa’

Ibnu Dhakwan, ‘Ashim dan

al-Kisa’i

Membaca huruf
kha’ ( ) dengan

harakat kasrah

O3l

Hamzah

Membaca mati /

sukun pada huruf

kha’ ( &) dan

membaca huruf
sad dengan tanpa

tashdid

Ayat

52

s G5

Hafs

Membaca saktah

pada alif dalam

lafaz G55
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KEYRECE Imam selainnya Tanpa saktah
Ayat J-'-i" 3 Al-Haramiyan, al-Basri Huruf ghain ( i )
55
dibaca sukun
J;; 3 Imam selainnya Huruf ghain( & )
dibaca dummah
Ayat JJL s | Hamzah,  al-Kisa’i ~ dan | membaca dummah
56 Khalaf pada huruf & dan
membaca pendek
pada huruf lam
pertama
J)fu/b 2 Imam selainnya membaca kasrah
pada huruf & dan
membaca panjang
pada huruf lam
kedua
Ayat el of 3 Abu  ‘Amr, ‘Asim dan | Membaca huruf
61 Hamzah

nun( &) pada 3

oidengan harakat

kasrah
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L})i:'o\ :)T 5

Imam selainnya

Membaca huruf

nun ( 0 ) pada 3

oidengan harakat

dummah

Ayat

62

Nafi’ dan ‘Asim

Membaca huruf
jim dan ba’
dengan harakar

kasrah

Ibnu Kathir, Hamzah, al-

Kisa'i dan Khalaf

Membaca huruf
jim dan ba’
dengan harakar

dummah

Abu ‘Amr dan Ibnu ‘Amir

Membaca huruf
jim dengan
harakat dummah
dan ba’ dengan

sukun/mati

Ayat

68

‘Ashim dan Hamzah

Membaca 4.5

dengan mengikuti

BT NP
-

wazan
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55 <2 | Imam selainnya Membaca 4.8
dengan mengikuti
wazan Jai;

Ayat R jiw Nafi’ dan Ibnu Dhakwan Membaca o Jj.w
68
dengan diawali
dengan huruf za’
d}jm Imam selainnya Membaca d}iw
dengan diawali
huruf ya’
Ayat 543 Nafi’ dan Ibnu ‘ Amir Membacanya
70 dengan diawali
huruf ta’
gty Imam selainnya Membacanya
dengan diawali
huruf ya’
Ayat & ,i 5 | Nafi’ Membaca huruf
76 ya’ dengan

harakat dummah

mengikuti wazan

yuf’ilu
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SBZ 6 Imam selainnya Membaca huruf
ya’ dengan
harakat fathah

mengikuti wazan

vaf alu
Ayat R 5-&3 Ibnu ‘Amir dan al-Kisa’i Membaca huruf
82 nun pada lafaz

>z
03 dengan

harakat fathah

%325 | Imam selainnya Membaca huruf

nun pada lafaz

> <
53 dengan

harakat dummah

B. Aplikasi Manhaj al-Qira’at al-Mufassirah
Untuk lebih memudahkan analisis, 27 varian Qira’at yang terdapat
dalam surah Yasin di atas akan penulis bagi ke dalam 2 kategori. Format
kategorisasi ini mengacu pada “pengaruh-tidaknya berbagai Qira’at” itu dalam
melahirkan makna baru. Hal ini sekaligus menggarisbawahi lagi apa yang telah
dijelaskan dalam bab 2, bahwa objek Manhaj al-Qira’at al-Muftassirah hanyalah
perbedaan Qira’at yang berimplikasi pada makna, bukan sekedar ucapan. Oleh

karena itu, dari kedua kategori yang kan dipaparkan, kategori yang kedua lah yang
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menjadi objek Manhaj al-Qira’at al-Mufassirah. Namun tentunya penulis juga
mencoba menganalisis kategori yang pertama. Berikut masing-masing
penjelasannya:
1. Perbedaan Qira’at yang tidak mempengaruhi makna
Patut diakui bahwa dari sekian perbedaan Qira’at dalam surah Yasin
yang telah dipaparkan di atas, mayoritas termasuk dalam kategori yang
pertama ini. Sejauh dari pengamatan penulis, hal itu dikarenakan beberapa
sebab. Diantaranya sebagai berikut:*
a. Perbedaan dari segi pelafalan saja
Seperti perbedaan Qira’at yang terdapat dalam ayat pertama-

kedua.

5 ° ._a&a/
(2) oS3 0Tl (1y

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada sub bab sebelumnya,
bahwa Warsh, Ibn ‘Amir, al-Kisa’i dan Khalaf meng-idgham-kan nun
pada “wawu’, yakni “Yasiw wa al-Quran al-Hakim.”’ Sedangkan yang
lain membacanya izhar (secara jelas), yakni “Yasin wa al-Quran al-
Hakim.”Perbedaan 2 Qira’at ini hanyalah dari segi pembacaannya saja,
tidak sampai berimplikasi pada makna. Hal ini sebagaimana dijelaskan

oleh Abu Zar‘ah,

“Tentu beberapa sebab yang penulis cantumkan ini adalah sebagai hasil dari pengamatan
atas perbedaan varian Qira’at dalam surah Yasin saja, bukan semua ayat-ayat di dalam al-
Quran.

*Al-Qur’an:36:1-2.
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Hanya saja diperbolehkannya meng-izhar-kan nun —meskipun ia

disamarkan bersama “huruf-huruf mulut” dan tidak dinampakkan— karena
sesungguhnya huruf-huruf ini bertempat pada wagaf... Adapun hujjah-nya
orang yang tidak mengugkapkannya (nun) adalah bahwa meskipun nun itu
bertempat pada wagqaf, tetapi di sana tidak ada hamzah wasal, seperti firman-
Nya “Alif Lam Mim (m)Allah’. Tidakkah engkau melihat bahwa
sesungguhnya mereka (para ulama) menghapus hamzah wasal dan tidak
menjelaskannya sebagaimana mereka tidak menjelaskannya beserta huruf
selain hamzah wasal. Maka pen-taqdir-an wagqaf itu tidak berlaku “nun”
tersebut, akan tetapi ia berlaku/dibaca seperti firman-Nya, “Miw Wagq”.

Ulasan yang lebih singkat, dijelaskan oleh Ibn Khalawih berikut ini:

Oy (S Olesdlly ) 1 gy e ply JeSdly S Gl gy ool 13
A g s Ol el ) cpsdls 09l OY ¢ glgll ie Ol

Ly Lo 83000 207 ( 0l ) O 19T LB (059 ) 5 (e ) Ol O3
odn Las plli¥ly oSl s oy omdl g SIS

‘Asim dengan riwayat Abi Bakr, al-Kisa’i, Ibn ‘Amir dan Warash
membaca, “Yasiw Wa al-Quran al-Hakim’. Mereka tidak menetapkan nun
atas wawu, karena sesungguhnya nun dan tanwin itu hanya tampak ketika
(berdampingan) di sisi huruf-huruf al-Halq (tenggorokan).

Adapun ulama yang lain menampakkan “Yasin” dan “Nun’. Mereka
menampakkan, karena sesungguhnya “Yasin”ialah kata tersendiri dari kata
setelahnya. Demikian juga huruf-huruf tahajji (ejaan), ia diucapkan “berhenti
dan terputus” dari kata setelahnya.

Jadi, singkatnya, bagi yang membaca izhar, hal itu karena mereka
menganggap yasin adalah kata tersendiri. Oleh karena itu meskipun ia
dibaca bersambung dengan ayat setelahnya, huruf nun tetaplah terbaca.

Sedangkan bagi yang membaca idgham, karena mereka menganggap

°Abi Zar‘ah ‘Abdirrahman bin Muhammad bin Najlah, Hujjah al-Qira’at (Beirut:
Mu’assasah al-Risalah, 1997), 595. Lihat juga penjelasan al-Hasan al-Farisi dalam Abi
‘Ali al-Hasan bin ‘Abdil Ghaffar al-Farisiy al-Nahwiy, al-Hujjah fi ‘llal al-Qira’at al-
Sab ‘i, vol. 4 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2007), 206-207.
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bertemunya nun dengan wawu itu seperti bacaan idgham. Oleh karena
itu, mereka meng-idgham-kannya, sebagaimana bacaan ‘“Miw Wagq’,
yang terdapat dalam surah al-Ra‘d [13]: 34. Dengan ini, perbedan Qira’at
dalam surah Yasin ayat 1 dan 2 tidak mempengaruhi pada makna.
Dikarenakan hanya berbeda dari segi pengucapan, yakni idgham.
b. Perbedaan harakat suatu kata, tetapi masih mempunyai makna yang
sama
16 a2t ¥ 220 2aa 2o 2gals 2ag 30 2l s 2 dlisg
Contoh untuk sebab yang kedua ini yaitu perbedaan Qira’at yang
terdapat dalam ayat ke-9. Sebagaimana dijelaskan di atas, bahwa Hafs,
Hamzah, al-Kisa’i dan Khalaf membacanya dengan Sadda, sedangkan
yang lain membacanya Sudda. Jika dilihat dari segi bahasa, baik sadda
maupun sudda, keduanya bermakna al-Radm, yakni
penutup/penghalang. Di samping itu, sudda bisa bermakna penghalang
yang ada di depan, sedang sadda, penghalang yang ada di belakangnya.
al-Zajjaj, seorang ulama pakar bahasa menambahkan:®
(il ) s AU die e O ey ((puy ) s Al gl OSTLe
Apa yang menjadi penghalang secara alami, maka ia (suddun) dengan

dommah. Sedangkan penghalang yang berasal dari ciptaan manusia, maka ia
(saddun) dengan fathah.

Namun, jika dilihat dalam kitab-kitab Qira’at maupun tafsir terkait

makna dua bacaan itu, maka akan ditemukan perbedaan pendapat. Untuk

"Al-Qur’an: 32: 9.

SAhmad Rida, Mu%5am Matn al-Lughah: Mawsiu‘ah Lughawiyyah Hadithah, vol. 3
(Beirut: Dar Maktabah al-Hayah, 1959), 126. Bandingkan dengan Ahmad bin Yusuf bin
‘Abdud Da’im al-Ma‘ruf bi al-Samin al-Halbi, ‘Umdah al-Huftaz fi TafSir Ashraf al-
Alfaz, vol. 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1996), 182-183.
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lebih memudahkan, berikut penulis kutip pendapat-pendapat tersebut
beserta ulama yang mengatakannya:

a Abu ‘Amr

9~¢I2"M 3 (HQSL’ JiJ\j ¢ 9‘;&3\ g Sy JESER NN

Al-Sadd, yakni penghalang antara engkau dengan sesuatu. Adapun
al-Sudd dengan dammah, ia (penghalang) dalam penglihatan.

Pendapat Abu ‘Amr di atas dikonfirmasi oleh Ibn Khalawih.*
b. Nasr bin ‘Ali al-Shirazi

By a0l Lt gl

Penjelasannya adalah bahwa keduanya merupakan dua bahasa
(bacaan) untuk makna yang sama.

c. Abu ‘Ubaidah

Uiy ¢ pialls s sgb lally JUd) pn i) b o ol iy ¢ & IS

2 34 OseedY) oLy

Segala sesuatu yang didapati oleh orang Arab sebagai hasil ciptaan

Allah seperti gunung dan bukit, maka ia “suddun” dengan dammah.
Sedangkan sesuatu yang dibangun oleh anak Adam maka ia saddun...

d. Al-Mulla ‘Ali al-Qari
ot el ad Ol o8 DT 6 lsges 18T L) S salls

13 .
sl paledd 0920y

’Abi Zar‘ah, Hujjah al-Qira’at , 596. Lihat juga Abi ‘Abdillah al-Husein bin Ahmad bin
Khalawih al-Hamadhani al-Nahwi al-Shafi‘i, /‘rab al-Qira’at al-Sab‘ wa ‘Ilaliha, vol. 2
(Kairo: Matba‘ah al-Madani, 1992), 229.

"“Ibn Khalawih, a/-Hujjah fi al-Qira’at al-Sab* (Beirut: Dar al-Shurug, 1979), 231.

""Nasr bin ‘Ali bin Muhammad bin Abi ‘Abdillah al-Shirazi al-Farisiy al-Fasawiy al-
Nahwiy, al-Kitab al-Mudah fi Wujuh al-Qira’at wa ‘llaliha (Jeddah: al-Jama‘ah al-
Khairiyyah 1i Tahfiz al-Quran al-Karim, 1993), 1070.

'>Abi Zar‘ah, Hujjah al-Qira’at , 596-597.

B¢Ali bin Sulaiman al-Harawi al-Makki al-Hanafi al-Shahir bi al-Mulla ‘Ali al-Qari,
Tafsir al-Mulla ‘Ali al-Qari: al-Musamma Anwar al-Quran wa Asrar al-Furgan al-Jami
baina Aqwal ‘Ulama’ al-A ‘yan wa Ahwal al-Awliya’ Dhawiy al-‘Irfan, vol. 4 (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2013), 265.
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Adapun makna (ayat tersebut) adalah untuk perumpamaan. Bahwa
sesungguhnya mereka diumpamakan dengan orang-orang yang diselimuti
oleh penghalang. Maka penghalang itu menutupi pandangan mereka,
sekiranya mereka tidak mampu melihat apa yang ada di depan dan di
belakang mereka...

Meskipun pendapat para ulama berbeda-beda sebagaimana terlihat
di atas, akan tetapi sebenarnya perbedaan pendapat itu tidak sampai
mempengaruhi makna secara signifikan, atau bahkan bisa dikatakan
sama, sebagaimana penjelasan Nasr bin ‘Ali al-Shirazi di atas.. Karena
sebenarnya, dalam kitab-kitab sejarah Nabi, perihal ayat ke-9 surah Yasin
itu sudah dijelaskan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibn Hisham

dalam al-Sirah al-Nabawiyah-nya berikut ini:**

lmazm) W 1B Bl oSy e e 0 o Ay Sl 1Bl ol JB
s3eimils Of o SGT oy 1o O tasly Jo oy JW plin o Lo ol aidy ol
Olir oS a0 SSign oy 0 iy ¢ comlly ol Bsle (287 ol e
Clam & (0SSgn oy o i @ (b oSG ) O Isheii 4 0y 03,31 Ol

L 0554 0 (S
F ol (3 g or i B iy e B o A s el g 16
Wgn Mo s alal Jo dl B doely | eaasl il (U5 T Uy 26
OT ANy ¢ m) e o DY) £V8m sl a9 agnd) (e OISy Jamd
g Al Gl b it Blo el Ll L S
Nia e whoy ade B Lo & Jgu) E3 5 (OgpanY b ol

Ol e dl Gyl & (bl andy e wog 3] Jor) e G2 by LY

“Ibn Hisham, a/-Sirah al-Nabawiyyah, vol. 2 (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1990),
124-125. Bandingkan dengan Abi al-Hasan ‘Ali al-Hasani al-Nadwi, a/-Sirah al-
Nabawiyyah (Beirut: Dar Ibn Kathir, 2004), 235-236, juga Safiyyur Rahman al-
Mubarakfuri, al-Rahiq al-Makhtum: Baht fi al-Sirah al-Nabawiyyah ‘ala Sahibiha Afdal
al-Salah wa al-Salam (Qatar: Wazarah al-Awqaf wa al-Shu’un al-Islamiyyah, 2007),
163.
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...Ibn Hisham berkata: Yazid bin Ziyad bercerita kepadaku, dari
Muhammad bin Ka‘ab al-Quradi, ia berkata: Tatkala mereka (kaum kafir
Quraish) berkumpul, dan di antara mereka ada Abu Jahal bin Hisham,
maka ia (Abu Jahal) berkata —sedang mereka berada di depan pintunya—:
sesungguhnya Muhammad mengklaim/mengaku/meyakini bahwa jika
kalian mengikuti ajaran(agama)nya, niscaya kalian akan menjadi penguasa-
penguasa tanah Arab dan ‘Ajam (asing). Kemudian kalian akan
dibangkitkan setelah kematian, maka disediakan bagi kalian surga-
surga/taman-taman seperti taman-tamannya Yordania. Namun jika kalian
tidak melakukan (apa yang diperintahkannya, yakni tidak memenuhi
ajarannya), maka (ketahuilah) ia telah berkorban untuk kalian. Kemudian
kalian akan dibangkitkan setelah kematian, setelah itu disediakanlah bagi
kalian api neraka, yang di sana lah kalian akan dibakar.

Muhammad bin Ka‘ab al-Quradi (perawi hadith) berkata: Keluarlah
Rasulullah SAW kepada mereka, ia mengambil segenggam debu di
tangannya kemudian berkata: Aku lah yang mengatakannya, engkau adalah
salah seorang dari mereka (kaum kafir Quraish). Maka Allah menutupi
penglihatan mereka, hingga mereka tidak bisa melihat Rasulullah.
Kemudian Rasulullah menghamburkan debu itu di atas kepala mereka
seraya membaca beberapa ayat dari surah Yasin: “Yasin. Wa al-Quran al-
Hakim. Innaka Lamin al-Mursalin. ‘Ala Sirat Mustagim... ”sampai firman-
Nya, ‘“Fa Aghshaynahum Fahum La Yubsirun’. Sampai Rasulullah SAW
merampungkan ayat-ayat tersebut, tidak ada seorang pun di antara mereka
melainkan telah meletakkan debu di atas kepalanya. Kemudian Rasulullah
pergi ke mana pun yang ia kehendaki. Maka datanglah orang lain yang tadi
tidak bersama mereka, ia bertanya, “Apa yang kalian tunggu di sini?”
Mereka menjawab, “Muhammad.” la menjawab, “Allah telah
menggagalkan rencana kalian! Demi Allah Muhammad telah keluar
menghadapi kalian, kemudian ia tidak meninggalkan seorang pun di antara
kalian melainkan ia telah meletakkan debu di atas kepalanya sendiri, dan ia
(Rasulullah) telah pergi untuk melakukan keperluannya. Apakah kalian
tidak melihat apa yang sedang terjadi dengan Kkalian?” (Mendengar
jawaban orang tersebut) maka setiap orang dari mereka pun meletakkan di
atas kepalanya sendiri-sendiri, tiba-tiba (benar apa yang dikatakan orang
tersebut) ada debu di atas mereka. Kemudian mereka bergegas mencari,
hingga mereka melihat ‘Ali (tidur) di atas kasur berselimut dengan pakaian
Rasulullah SAW. Mereka berkata, “Demi Allah! Sungguh, ini adalah
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Muhammad sedang tidur, ia memakai pakaiannya.” Maka mereka tidak
meninggalkan tempat itu sampai memasuki waktu pagi. Berdirilah ‘Ali RA
dari tempat tidur, mereka pun berkata, “Demi Allah! Sungguh benar apa
yang diceritakan orang tadi.”

Oleh karena itu, perbedaan dalam segi harakat pada lafaz sadda dan
sudda dalam surah Yasin ayat 9, tidak sampai mempengaruhi pada
perbedaan penafsiran.

C. Perbedaan kedudukan I‘rab, tetapi tidak melahirkan makna baru yang
signifikan

o A

(Sebagai wahyu) yang diturunkan oleh (Allah) Yang Maha Perkasa,

Maha Penyayang.

Pokok pembahasannya yaitu terdapat pada kata “7anzil”” yang bisa
dibaca rafa‘ Tanzilu, dan nasab Tanzila. Kedua Qira’at ini, meskipun
secara I‘rab memiliki perbedaan, namun dari segi makna perbedaannya
tidak begitu signifikan. Ibn Khalawih dalam hal ini, menjelaskan:

o By gl g s teliae  Bpld elinl o aes of 1ady L and s
16(@23 9 53 el by Fo) 1l JB LS jaall )T af s
Hujjah bagi orang yang me-rafa‘-kan adalah bahwa ia menjadikannya
sebagai khabar dari mubtada® yang dibuang. Maknanya, “(al-Quran) ini
adalah diturunkan oleh (Allah) Yang Maha Perkasa.” Adapun hujjah bagi
yang me-nasab-kan adalah bahwa ia memaksudkan (kata itu sebagai)
masdar, sebagaimana Allah berfirman, “(Itulah) ciptaan Allah yang
mencipta dengan sempurna segala sesuatu.” (Al-Naml [27]: 88)

Atau bisa juga Tanzilu itu menjadi mubtada’, sedang khabarnya
dibuang. Taqdir-nya, Tanzilu al-‘Aziz al-Rahim Hadha (Adapun yang

diturunkan oleh Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang adalah

BAI-Qur’an: 32: 5.
"Ibn Khalawih, al-Hujjah fi al-Qira’at al-Sab*, 297-298.
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al-Quran ini), sebagaimana dijelaskan oleh al-Muntajab al-Hamadhani."’
Namun, bagaimana pun analisis [‘rab yang lakukan, tetap saja, inti
maksud dari ayat di atas tetaplah sama. Yaitu bahwa al-Quran diturunkan
olen Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang. Sehingga
perbedaan Qira’at pada surah Yasin ayat lima ini tergolong berbeda
harakat namun bentuk dan huruf serta makna penafsirannya tetap sama.
2. Perbedaan Qira’at yang berpengaruh pada makna
Dari hasil penelaahan penulis, ada beberapa varian Qira’at yang
termasuk ke dalam kategori ini. Dan perlu diketahui bahwa penulis hanya
mengambil beberapa perbedaan Qira’at untuk kemudian diaplikasikan
sebagaimana Manhaj al-Qira 'at al-Mufassirah. Berikut penjelasannya:
a. Q.S. Yasin ayat 14
B0l 18 6 W e G 388 i 1 Ty
(Yaitu), ketika Kami mengutus kepada mereka (penduduk negeri itu), dua
orang (utusan), lalu mereka mendustakan keduanya; maka Kami kuatkan

dengan (utusan) yang ketiga, lalu mereka (para utusan) berkata, “Sesungguhnya
kami adalah para utusan (Allah SWT) kepada kamu.

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada sub-bab sebelumnya, bahwa
Shu‘bah dan Abu Bakar dari ‘Asim'® membaca takhfif pada ayat Fa
‘Azazna, sedangkan yang lain mentashdidkannya (yakni Fa ‘Azzazna).
Terkait makna masing-masing Qira’at tersebut, Salim Muhaisin

menjelaskan:

"Lihat Al-Muntajab al-Hamadhaniy, al-Kitab al-Farid fi I‘rab al-Quran al-Majid: I‘rab
Ma‘an Qira’at, vol. 5 (Madinah: Dar al-Zaman, 2006), 337.

BAI-Qur’an:36:14.

“Ada juga yang menisbatkannya kepada ‘Asim, namun dengan menambahkan, “dari
selain periwayatan Hafs.” Lihat Abi ‘Amr ‘Uthman bin Sa‘id al-Dani, Jami‘ a/-Bayan 1
al-Qira’at al-Sab‘ al-Mutawatirah (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2005), 687.
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Maka yang disimbolkan dengan huruf sad —yakni Shu‘bah— membaca,
Fa ‘Azazna dengan mentakhfifkan zay, berasal dari kata ‘azaza. Seperti
perkatanmu, Shadadtu (aku menguatkan). Dikatakan, Azaztu al-Qaum wa
A ‘zaztuhum wa ‘Azzaztuhum: (artinya) aku menguatkan dan mengokohkan
mereka. la membutuhkan objek, sedangkan objeknya telah dihapus. (Jika
dijelaskan) yakni maka Kami menguatkan kedua utusan itu dengan utusan yang
ketiga.
Sedangkan yang lain membaca, Fa ‘Azzazna dengan mentashdidkan zay,
berasal dari kata azzaza dengan mendobelkan ‘ain  fi‘il, bermakna
“menguatkan” juga. Jadi kedua gira’ah tersebut mempunyai makna yang sama.

Namun, dari pembacaan lebih lanjut, penulis mendapati bahwa
mayoritas ulama memahami kedua makna Qira’at itu berbeda, tidak sama,
seperti yang dijelaskan Muhaisin di atas. Mereka memahami makna dari
Fa ‘Azazna adalah Faghalabna, yakni “maka Kami memenangkan”.
Sedangkan Fa ‘Azzazna berarti “maka Kami menguatkan”. Agar lebih
jelas, berikut penulis kutipkan penjelasan para ulama —selain yang telah
dikutipkan di atas— terkait dua Qira’at tersebut:

1) Abu Zar‘ah

**Muhammad Salim Muhaisin, a/-Hadi: Sharh Tayyibah al-Nashr f7 al-Qira’at al-‘Ashr
wa al-Kashf ‘an ‘llal al-Qira’at wa Tawjihiha, vol. 3 (Beirut: Dar al-Jil, 1997), 167.
Pendapat ini juga dikatakan oleh Hasan Habanakah. Lihat ‘Abdurrahman Hasan
Habanakah al-Maydani, Ma‘arij al-Tafakkur wa Daqa’iq al-Tadabbur, vol. 6, 63.
Termasuk juga ‘Ali Taha Durrah, namun ia tidak berhenti pada penjelasan, “kedua
Qira’at itu mempunyai makna yang sama”. Tetapi lebih lanjut ia mengutipkan pendapat
lain dengan ungkapan “wa gila’, yakni pendapat yang akan penulis jelaskan. Lebih
lanjut, lihat Muhammad °Ali Taha al-Durrah, Tafsir al-Quran al-Karim wa [‘rabuhu wa
Bayanuhu, vol. 7 (Beirut: Dar Ibn Kathir, 2009), 713-714.
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Abu Bakar membaca, “Fa ‘Azazna bi Thalith’, dengan

mentakhfifkannya. Maknanya, “Maka Kami Memenangkan”, berasal dari

perkataan Arab, “Man ‘Azza Bazza’. Maksudnya, “Barang siapa yang

memenangkan (peperangan), niscaya ia akan merampas (harta
orang/kelompok yang dikalahkan).”

Sedangkan yang lain membaca dengan tasadid (yakni “Fa ‘Azzazna’).
Maknanya, “Kami menguatkan dan Kami mengokohkan”.

2) Abu ‘Ali al-Hasan al-Farisiy

ie9) 18 e il 1o Ul LA L Ui tagian JU 1 Je o JU
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Abu ‘Ali berkata, “Sebagian ulama berkata, ‘Azzazna bermakna Kami

menguatkan dan memperbanyak. Adapun ‘Azazna bermakna Kami
memenangkan/mengalahkan, dari firman-Nya, ‘Wa ‘Azzani fi al-Khitab’

299

[Sad: 23] (dan dia pun mengalahkanku dalam perdebatan itu)’”’.

3) Ibn Khalawih
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‘Asim dalam periwayatan Abu Bakar membaca, “Fa ‘Azazna” dengan

men-takhfif-kan, bermakna Kami memenangkan/mengalahkan, dari

perkataan orang Arab, “Man ‘Azza Bazza”. Maksudnya, “Barang siapa

yang memenangkan (peperangan, misalnya), niscaya ia akan merampas
(harta orang/kelompok yang dikalahkannya).

Sedangkan yang lain membaca, “Fa ‘Azzazna” dengan tashdid.
Maknanya, Kami menguatkan.

4) Sayyid Lashin dan Khalid al- ‘l[Imi

e 6T e e (@l Uijady 3 Sl i dad s

*!' Abi Zarah, Hujjah al-Qira’at , 597.

*Abu ‘Ali al-Hasan, al-Hujjah i ‘Ilal al-Qira’at al-Sab‘i, vol. 4, 209.

SIbn Khalawih, /ab al-Qira’at al-Sab* wa ‘Ilaliha, vol. 2, 230. Lihat juga Ibn Khalawih,
al-Hujjah fi al-Qira’at al-Sab°, 298.
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Shu‘bah meriwayatkan dengan mentakhfi>fkan zay dalam firman-Nya
“Fa ‘Azazna’dari kata ‘Azza. Maknanya, memenangkan/mengalahkan.
Sedangkan yang lain membaca dengan men-zashdid-kan zay yakni “Fa
‘Azzazna’. Artinya, Kami menguatkan dua utusan itu (dengan utusan yang
ketiga).

5) Nasr bin ‘Ali al-Shirazi
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“Fa ‘Azazna’’dengan mentakhfi>fkan zay.

Qira’at itu diriwayatkan oleh Yashin dari ¢ Asim...

Adapun  penjelasannya, bahwa  maknanya adalah  kami
memenangkan/mengalahkan. Allah SWT berfirman, “Wa ‘Azzani fi al-
Khitab’, yakni ia mengalahkanku (dalam perdebatan itu).

Sedangkan yang lain membacanya ““‘Azzazna” dengan tashdid.

Artinya, Kami menguatkan. Dan dikatakan (pendapat lain), Kami
memperbanyak.

6) Makkiy bin Abi Talib al-Qaysiy
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Adapun hujjah yang membacanya takhfif adalah ia membawa ayat itu
pada makna “Fa Ghalabna Bithalith” (maka Kami mengalahkan dengan

*Sayyid Lashin Abu al-Faraj dan Khalid bin Muhammad al-Hafiz al-‘Ilmi, Taqrib al-
Ma‘ani fi Sharh Hirz al-Amani 7 al-Qira’at al-Sab‘(Madinah: Maktabah Dar al-Zaman,
2003), 383.

*Nasr bin ‘Ali al-Shirazi, al-Kitab al-Mudah i Wujuh al-Qira’at wa ‘llaliha, 1070.

* Abi Muhammad Makkiy bin Abi Talib al-Qaysiy, Kitab al-Kashf ‘an Wujuh al-Qira’at
al-Sab“ wa ‘llaliha wa Hijajiha, vol. 2 (Damaskus: Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyyah,
1974), 214-215.
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utusan yang ketiga), terambil dari firman Allah SWT, “Wa ‘Azzani fi al-
Khitab [Sad: 23]” (dan dia mengalahkanku dalam perdebatan itu), yakni
“mengalahkanku”. Dan objeknya (dari ‘Azazna/Ghalabna) telah dihapus,
yaitu kaum yang mendapat utusan rasul (Ashab al-Qaryah). Jadi, taqdir-
nya, “Fa ‘Azaznahum bi Thalit”, yakni “Fa Ghalabnahum bi Thalit”,
artinya “maka Kami mengalahkan mereka dengan (datangnya) utusan yang
ketiga”.

Adapun hujjah yang membacanya tashdid adalah ia membawa ayat itu
pada makna “al-Quwwah” (kekuatan), yakni “Fagawainahum bi Thalith”
(maka Kami menguatkan mereka dengan utusan yang ketiga). Objeknya
pun juga dihapus, yang kembali pada dua utusan, yakni “Fa Qawwaina al-
Mursalain bi Rasul Thalith” (maka Kami menguatkan kedua utusan itu
dengan utusan yang ketiga). Itu adalah pemilihan (makna yang dapat
dipahami), karena mayoritas ulama memahaminya demikian.

7) Muhammad al-Sadiq Qamhawiy

Dot gming daie 5ib LS e pr I s T3 (Ujad) LS g
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Firman-Nya Ta‘ala, “Fa ‘Azazna” (bisa) dibaca dengan mentakhfifkan
zay dari kata ‘azza yang bermakna “mengalahkan”. Ia adalah fi‘il yang
membutuhkan objek, sedang objeknya telah dihapus, yakni ‘“Fa Ghalabna
Ahl al-Qaryah bi Thalith” (maka Kami mengalahkan penduduk desa itu
dengan utusan ketiga). Berasal dari kata itu juga, firman-Nya “Wa ‘Azzani
fi al-Khitab” (dan ia mengalahkanku dalam perdebatan itu). (Sekali lagi)
adapun objeknya telah dihapus, yaitu kaum yang mendapat utusan rasul.
Jadi, taqdir-nya, “Fa ‘Azaznahum bi Thalith”, artinya, “Fa Ghalbanahum
bi Thalith” (maka Kami mengalahkan mereka dengan utusan yang ketiga).
Bisa juga dibaca dengan mentashdidkannya dari kata ‘azza ya ‘uzzu, fi‘il
lazim yang dita ‘diyahkan dengan mentad ‘ifkan-nya. Objeknya pun telah
dihapus, yakni “Fa Qawwaina al-Rasulain” (maka Kami menguatkan
kedua utusan itu) —keduanya adalah Yahya dan ‘Isa— “Bi Rasul Thalit”
(dengan utusan yang ketiga). Maka ‘azza bermakna gawwa.

"Muhammad al-Sadiq Qamhawiy, 7ala’i* al-Bishr fi Tawjih al-Qira’at al-‘Ashr
(Iskandariyah: Dar al-‘Aqidah, 2006), 171.
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8) Al-Muntajab al-Hamadhaniy
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Firman-Nya, “Fa ‘Azzazna” objeknya telah dihapus. Yakni
“Fagawwainahuma bi Thalith” (maka Kami menguatkan keduanya dengan
yang ketiga), yakni dengan utusan yang ketiga. Berasal dari kata ‘azzaza
al-mataru al-arda, apabila hujan itu menyiram bumi dan mengokohkannya.
Dan (juga kata) “Ardun Ma ‘zuzatun”, yakni bumi yang kokoh/kuat.

Dan (bisa) dibaca, “Fa ‘Azazna” dengan takhfif, berasal dari kata man
‘azza ya‘uzzu ‘azzan, apabila ia mengalahkannya. Juga seperti ucapan
“Man ‘Azza Bazza”, yakni “barang siapa yang mengalahkan (musuh)
niscaya ia akan merampas (hartanya). Bentuk isim-nya yaitu al- ‘izzah, ia
bermakna al-Quwwah wa al-Ghalabah. Jadi, maksud dari ayat itu adalah

maka Kami mengalahkan dan menaklukkan mereka dengan utusan yang
ketiga.

9) Abu al-‘4bbas al-Mahdawi
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“Fa ‘Azzazna” barang siapa membaca dengan takhfif, maka maknanya

adalah “Ghalabna” (Kami mengalahkan). Seperti firman-Nya ‘Azza Wa
Jalla “Wa ‘Azzani fi al-Khitab” [Sad: 23], yakni ia mengalahkanku.

Dan barang siapa yang membaca dengan tashdid, maka maknanya
adalah Kami memperbanyak dan menguatkan.

29

10) Wahbah al-Zuhaili
30.UJ,@_§j Lke T 1l Bjimd 16535 (Uly g (S Ujlad)
“Fa ‘Azazna bi Thalith” yakni Kami menguatkan dan menyokong

dengan utusan yang ketiga. Dan (bisa) dibaca “Fa ‘Azazna” dengan takhfif,
yang berarti Kami mengalahkan dan menaklukkan.

* Al-Muntajab al-Hamadhaniy, a/-Kitab al-Farid fi I‘rab al-Quran al-Majid, 341-342.

* Abi al-‘Abbas Ahmad bin ‘Ammar al-Mahdawiy, Sharh al-Hidayah (Riyad: Maktabah
al-Rushd, t.t.), 485.

**Wahbah al-Zuhaili, a/-Tafsir al-Munir f7 al-‘Aqgidah wa al-Shari‘ah wa al-Manhaj, vol.
11 (Damaskus: Dar al-Fikr, 2009), 644.
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Sampai di sini, relasi antara Qira’at dengan tashdid dan Qira’at
dengan takhfif belum tergambar dengan jelas. Relasi saling melengkapi
dan menyempurnakan makna satu sama lain itu akan tergambar dengan
jelas setelah memahami penafsiran para ulama lebih lanjut terkait cerita
dua rasul yang diutus kepada Ahl al-Qaryah tersebut. Agar sistematis,
penulis akan membagi penjelasan menjadi dua. Pertama, berikut
pemaparan kisahnya oleh al-Mulla ‘Ali al-Qari yang dapat membantu
memahami konteks makna Qira’at dengan tashdid itu:

Sesungguhnya mereka itu (Ashab al-Qaryah) penyembah berhala. Maka
Nabi ‘Isa AS mengutus dua sahabatnya yang mulia kepada mereka. Tatkala
mendekati kota, keduanya melihat Habib al-Najar sedang menggembala
kambingnya. Maka keduanya menyampaikan salam dan memberitahu
kepadanya (perihal risalah ‘Isa AS). Habib al-Najar menjawab, “Apakah
kalian mempunyai tanda-tanda kerasulan, menyembukan orang sakit, orang
buta sejak lahir dan penyakit kusta?” la mempunyai anak laki-laki yang sakit
bertahun-tahun. Kedua utusan tadi mengusapnya, maka sembuhlah penyakit
yang dideritanya. Berimanlah Habib al-Najar, dan tersebarlah berita itu.
Hingga banyak sekali orang-orang sakit yang disembuhkan kedua utusan
tadi. Dan cerita mengenai keduanya sampai pada sang raja. Sang raja pun
mencari keduanya, dan (ketika sudah ditemui) berkata, “Apakah kami punya
Tuhan lain selain tuhan-tuhan kami?”. Keduanya menjawab, “Tya (punya),
yaitu Tuhan yang menciptakanmu dan (menciptakan) tuhan-tuhanmu.”

Raja menjawab, “Berdirilah hingga aku melihat perkara kalian berdua.”
Maka kedua utusan tadi ditahan oleh raja. Kemudian Nabi ‘Isa mengutus
Sham‘un. Masuklah Sham‘un dengan menyamarkan diri, berinteraksi dengan
kerabat-kerabat raja hingga mereka menjamunya dengan ramah dan
mengantarkannya kepada raja. Raja pun bersikap ramah dengannya. Dan
pada suatu hari, Sham‘un berkata, “Aku mendegar kabar bahwa engkau telah
menahan/memenjarakan dua lelaki. Apakah engkau telah mendengar
perincian apa yang keduanya sampaikan?” Raja menjawab, “Tidak,
kemarahan telah menghalangiku dan hal itu.” Maka raja memanggil kedua
utusan tadi. Sham‘un berkata, “Siapakah Tuhan kalian berdua.” Keduanya
menjawab, “Allah Yang Menciptakan segala sesuatu dan tidak ada sekutu
bagi-Nya.”
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Kedua, untuk memahami makna Qira’at dengan takhfif, lanjutan cerita
di atas akan membantu dalam memahami konteks maknanya. Berikut
kelanjutannya:

Sham‘un berkata, “Jelaskanlah sifat-Nya dan ringkaslah (dalam
menjelaskannya).” Keduanya menjawab, “Dia melakukan apa yang
dikehendaki-Nya dan Menghukumi apa yang dikehendaki-Nya.” Sham‘un
berkata, “Apa yang dianugerahkan-Nya kepadamu? (maksudnya, apa
bukitmu)” Keduanya menjawab, “Apa saja yang diinginkan raja.” Maka ia
memanggil anak muda yang muda, kemudian kedua utusan itu berdoa kepada
Allah hingga mata anak muda tadi robek/terbelah. Lalu keduanya mengambil
dua kemiri, diletakkan pada dua kelopak matanya, maka kedua kemiri itu
menjadi bola matanya, sehingga anak muda tadi pun bisa melihat dua utusan
yang telah menyembuhkannya.

Sham‘un berkata kepadanya (anak muda), “Apakah kamu tidak melihat,
seandainya engkau meminta Tuhanmu, hinga Dia berbuat seperti itu
(menyembuhkan penglihatannya)?” Ia menjawab, “Tidak ada rahasiaku
darimu, sesungguhnya tuhan-tuhan Kkita tidak bisa melihat, tidak bisa
mendengar, tidak bisa memberi mudharat dan tidak bisa memberi manfaat.”
Kemudian Sham‘un berkata kepada kedua utusan, “Jika Tuhan kalian berdua
mampu menghidupkan orang yang mati, niscaya kami akan beriman kepada-
Nya.” Maka keduanya memanggil orang yang sudah mati selama 7 hari.
Keduanya berdoa, maka Allah pun menghidupkannya.

Ia (orang yang hidup dari kematian) berkata, “Sesungguhnya aku telah
masuk ke dalam 7 lembah neraka dan sungguh aku memperingatkan kalian
terhadap apa yang sedang kalian hadapi saat ini, maka berimanlah kalian.
Pintu-pintu langit telah dibuka, maka aku melihat seorang muda yang
tampan, ia memberi syafaat kepada 3 orang itu; Sham‘un dan dua orang
(utusan) ini.” Yakni karena telah terkabulnya doa mereka untuk
menghidupkan orang mati, karena sebenarnya Sham‘un juga ikut berdoa
dengan dua utusan tadi secara tersembunyi (di dalam hati). Maka sang raja
takjubin Tatkala Sham‘un melihat bahwa perkataannya telah memberikan
pengaruh, ia menasihati raja. Maka sang raja pun beriman. Adapun orang-
orang yang tidak mau beriman, Jibril AS berteriak kepada mereka, maka
mereka pun binasa.*!

Jadi, dari pemaparan kisah di atas dapat dipahami relasi saling
menguatkan dan menyempurnakan kedua Qira’at takhfif dengan tashdid
di atas. Yaitu pertama, bahwa Allah SWT menguatkan (“‘Azzazna) dua
utusan yang dikirim nabi ‘Isa itu dengan utusan yang ketiga. Kedua, di

samping itu, Allah SWT juga mengalahkan (“Azazna) hujjah-hujjah

*lal-Mulla “Ali al-Qari, TafSir al-Mulla ‘Alf al-Qari, vol. 4, 266-267.
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mereka dengan datangnya utusan yang ketiga, hingga menjadi jelas bahwa
risalah yang disampaikan oleh ketiga utusan itu adalah benar. Meskipun
pada akhirnya, kebanyakan dari mereka tetap mengingkari dan tidak mau
beriman. Oleh karena itu, perbedaan Qira’at dalam surah Yasin ayat 14 ini
berpengaruh pada makna penafsiran dan berfaedah saling melengkapi
dengan menggabungkan dua hukum (makna) Qira’at.

b. Q.S. Yasin ayat 68

2 g “F 08 . y/}}w/{ o -
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Dan barang siapa Kami panjangkan umurnya niscaya Kami
kembalikan dia kepada awal kejadian(nya). Maka mengapa mereka tidak
mengerti?

Sebagaimana telah dijelaskan dalam sub-bab sebelumnya, bahwa
Hamzah dan ‘Asim membaca ayat di atas, Nunakkishu, sedangkan yang
lain membacanya, Nankus hu. Qira’at yang pertama, mengikutkan fi‘il
nakasa pada wazan fa‘‘ala, sedangkan Qira’at yang kedua,
mengikutkannya pada wazan fa‘ala-yaf*ulu. Para ulama memahami kedua
makna Qira’at itu adalah sama, seperti Makkiy bin Abi Talib al-Qaysiy,*®
Ibn Khalawih,** al-Muntajab al-Hamadhani.*®

Namun al-Sadig al-Qamhawiy menggarisbawahi adanya perbedaan

makna antara kedua Qira’at itu. Menurutnya, Qira’at yang pertama

%2Al-Qur’an:36:68.

»Makkiy bin Abi Talib al-Qaysiy, Kitab al-Kashf ‘an Wujuh al-Qira’at al-Sab“, vol. 2,
220.

**Tbn Khalawih, al-Hujjah f7 al-Qira’at al-Sab*, 229.

* Al-Muntajab al-Hamadhaniy, a/-Kitab al-Farid fi I‘rab al-Quran al-Majid, vol. 5, 364-
365.
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mempunyai “makna lebih”. Hal itu dikarenakan kata nunakkishu
mengandung makna fakthir, untuk memberitahukan/mengindikasikan
adanya “banyaknya (tahapan) pengembalian (keadaan/umur)”. Yakni dari
muda menuju al-kuhulah (keadaan umur antara 30-50 tahun), al-kuhulah
menuju al-shuyukhah (lanjut usia), al-shuyukhah menuju al-haram (tua
renta).

Penjelasan al-Qamhawiy itu lah yang membuat penulis memasukkan
ayat ke-39 ini ke dalam kategori yang kedua. Hal ini diperkuat oleh
penjelasan Hasan Habanakah yang mengatakan bahwa kedua Qira’at

tersebut saling melengkapi makna satu sama lain. la menegaskan:
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Kedua Qira’at itu saling menyempurnakan dalam pemberian makna
yang dimaksudkan (oleh ayat). Karena sesungguhnya sebagian dari
manusia ada yang menjadi lemah dan tidak berdaya tanpa melalui fase
lansia dan tua renta. Dan sebagian manusia ada juga yang menjadi lemah
dan tidak berdaya dengan kelemahan/ketidakberdayaan yang ditambah
dengan (mengalami) lansia dan tua renta.

Maka sebagian manusia ada yang “yunkasu” dan ada juga yang
“yunakkasu”.

Sudah maklum, bahwa orang yang usianya sudah tua sampai masa
lansia kemudian tua renta, ia dikembalikan pada keadaan lemah dan tak

*Lihat Muhammad al-Sadiq Qamhawiy, 7Tala’i* al-Bishr fi Tawjih al-Qira’at al-‘Ashr,
173.
*7 Abdurrahman Hasan Habanakah, Ma ‘arij al-Tafakkur wa Daga’iq al-Tadabbur , vol. 6,
177.
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berdaya, sebagaimana masa kecilnya/bayinya yang lemah lagi tak berdaya,
sampai masa kecil itu meningkat menuju kuat. Dan bahwa orang tua renta
itu menurun menuju kelemahan dan ketidakberdayaan.

Oleh karenanya, kedua Qira’at tersebut memiliki pengaruh terhadap
makna dan berfaedah memperkaya makna lafaz al-Qur’an. Karena
sesungguhnya sebagian dari manusia ada yang menjadi lemah dan tidak
berdaya tanpa melalui fase lansia dan tua renta. Dan sebagian manusia ada
juga yang menjadi lemah dan tidak berdaya dengan
kelemahan/ketidakberdayaan yang ditambah dengan (mengalami) lansia
dan tua renta.Selanjutnya, dalam perbedaan Qira’at Afala Ya‘gilun dan
Afala Ta‘gilun juga terdapat takamul fi al-ada’ al-bayani (saling
melengkapi dalam pemberian penjelasan). Jadi, ketika berhadapan
langsung dengan orang-orang kafir yang senantiasa berbuat dosa,
dikatakan kepada mereka, “Afala Ta‘qilun?” (tidakkah kalian berfikir?).
Dan ketika membicarakan perihal mereka kepada orang lain, dikatakan,
“Afala Ya‘qilin?” (tidakkah mereka berfikir?).%®

c. Q.S. Yasin ayat 70
P&l e 338 345 s 08 0 i
Agar dia (Muhammad) memberi peringatan kepada orang-orang yang

hidup (hatinya) dan agar pasti ketetapan (azab) terhadap orang-orang kafir.
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, bahwa Nafi‘ dan Ibnu

‘Amir membaca permulaan ayat di atas, “Litundhira”, sedangkan yang

lain membacanya, “Liyundhira”. Untuk bacaan yang pertama, para ulama

38 Ibid., 182-183.
$Al-Qur’an:36: 70.
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hampir sepakat*® bahwa damir yang tersimpan pada kata itu merujuk
kepada Nabi Muhammad SAW. Sebagai contoh, al-Sadiq Qamhawiy

mengatakan:

3 s ke &1 o s ) B 1053 (DY) L (i) 1Ll s
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Firman-Nya Ta‘ala, “Liyundhira” pada ayat ini dan pada surah

al-Ahqaf (bisa) dibaca dengan (redaksi) pesan (langsung) kepada
Rasulullah SAW pada dua tempat...

Ayat dalam surah al-Ahgaf yang juga bisa dibaca “Litundhira” adalah

ayat ke-12 berikut ini:

%
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Dan sebelum (al-Quran) itu telah ada Kitab Musa sebagai petunjuk dan
rahmat. Dan (al-Quran) ini adalah Kitab yang membenarkannya dalam
bahasa Arab untuk memberi peringatan kepada orang-orang yang zalim
dan memberi kabar gembira kepada orang-orang yang berbuat baik.

Jadi pemahaman yang bisa diambil dari bacaan Litundhira itu adalah

bahwa Nabi Muhammad SAW adalah seorang rasul pemberi peringatan
kepada umatnya. Hal ini dijelaskan dengan baik oleh Salim Muhaisin,
sebagai berikut:

Al dgs ey Al Py <Y vy ads & o () L 4 sl
Il ) 1l sy [119 &7 520 30 ] (Lodiy Ity 5 Sk L))

“Ppenulis katakan “hampir” sepakat, karena dari referensi-referensi yang dirujuk, penulis
mendapati ada yang berpendapat bahwa Qira’at damir anta dalam “litundhira” itu bisa
juga kembali kepada Allah SWT. Lihat Al-Muntajab al-Hamadhaniy, a/-Kitab al-Farid fi
I‘rab al-Quran al-Majid, vol. 5, 366.

“"Muhammad al-Sadiq Qamhawiy, 7ala’i* al-Bishr i Tawjih al-Qira’at al-‘Ashr, 173.
Lihat juga Abi Zar‘ah, Hujjah al-Qira’at, 603.
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Adapun yang dimaksudkan dengannya (damir anta yang
tersimpan pada kata lintundhira) adalah Nabi kita, Muhammad
SAW, karena sesungguhnya ia adalah seorang pemberi peringatan
kepada umatnya, dengan dalil firman-Nya Ta‘ala, “Sungguh, Kami
telah mengutusmu (Muhammad) dengan Kkebenaran, sebagai
pembawa berita gembira dan pemberi peringatan.” [Surah al-
Bagarah: 119] dan firman-Nya Ta‘ala, “(Inilah) Kitab yang
diturunkan kepadamu (Muhammad); maka janganlah engkau sesak
dada karenanya, agar engkau memberi peringatan dengan (Kitab) itu
dan menjadi pelajaran bagi orang yang beriman.” [Surah al-Ma’idah:

2]

Sedangkan mengenai Qira’at Liyundhira, Abi ‘Ali al-Hasan al-Farisi,
Ibn Khalawih, Makkiy bin Abi Talib al-Qaysiy dan Nasr bin ‘Ali al-
Shirazi sepakat bahwa damir ghaib yang tersimpan pada kata itu kembali
kepada al-Quran.*® Setidaknya ada dua alasan yang dijadikan argumen
oleh pendapat ini. Pertama, karena sebelum ayat di atas (yakni ayat ke-69)
disebutkan al-Quran, dan sudah maklum bahwa damir ghaib itu kembali
pada kata yang dekat dengan damir itu disebutkan.** Ayat ke-69 itu

berbunyi:
L O35 53 N) 54 Oy 4 i s ek sale g
Dan Kami tidak mengajarkan syair kepadanya (Muhammad) dan

bersyair itu tidaklah pantas baginya. Al-Quran itu tidak lain hanyalah
pelajaran dan Kitab yang jelas.

“Muhammad Salim Muhaisin, a/-Hadi Sharh Tayyibah al-Nashr fi al-Qira’at al-‘Ashr
wa al-Kashf ‘an ‘Ilal al-Qira’at wa Tawjihiha, vol. 3 (Beirut: Dar al-Jil, 1997), 174.
“Lihat Abu ‘Ali al-Hasan, al-Hujjah i “Ilal al-Qira’at al-Sab‘, vol. 4, 217. Ibn
Khalawih, al-Hujjah fi al-Qira’at al-Sab‘, 300. Makkiy bin Abi Talib al-Qaysiy, Kitab
al-Kashf ‘an Wujuh al-Qira’at al-Sab°, vol. 2, 220. Nagsr bin ‘Ali al-Shirazi, al-Kitab al-
Mudah fi Wujuh al-Qira’at wa ‘Ilaliha, 1080.

*“Kalimat yang terakhir ini adalah salah satu kaidah dasar dari damir. Yakni bahwa ia
kembali pada kata yang disebutkan sebelumnya, dan sesuai dengannya (secara
mudhakkar, mu’annath, mufrad, tathniyah dan jama‘-nya). Lebih lanjut lihat Manna“ al-
Qattan, Mabahith 11 ‘Ulum al-Quran (Kairo: Maktabah Wahbah, t.t.). 185-189.



96

Kedua, karena ada beberapa ayat al-Quran yang juga menegaskan

bahwa al-Quran adalah pemberi peringatan. Seperti ayat berikut ini:

Z
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Kitab yang ayat-ayatnya dijelaskan, bacaan dalam bahasa Arab, untuk

kaum yang mengetahui. Yang membawa berita gembira dan peringatan,

tetapi kebanyakan mereka berpaling (darinya) serta tidak mendengarkan.
(Fussilat [41]: 3-4)

Sampai di sini, terlihat bahwa antara kedua Qira’at tersebut terdapat
pengaruh terhadap makna penafsiran yang berfaedah saling menjelaskan,
melengkapi, menyempurnakan makna satu sama lain. Sehingga, dari
perbedaan Qira;at ini dapat diambil kesimpulan bahwa baik Nabi
Muhammad SAW maupun al-Quran, keduanya adalah pemberi peringatan

bagi seluruh umat manusia.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Setelah melakukan penelitian terhadap perbedaan Qira’at dalam surah

Yasin dan mengaplikasikan Manhaj al-Qira’at al-Mufassirah di dalamnya,

penulis menyimpulkan beberapa hal di bawah berikut:

1. Terdapat ragam perbedaan Qira’at di dalam surah Y asin dikarenakan beberapa
bentuk. Diantaranya yakni, berbeda harakat tanpa adanya perbedaan dalam
makna ataupun susunan huruf seperti lafaz sudda dan sadda, berbeda harakat
dan juga berubah makna akan tetapi susunan hurufnya tidak berubah seperti
lafaz nunakkis hu dan nankus hu, serta berbeda huruf dan berbeda makna
namun bentuk tulisannya sama seperti lafaz luyindhira dan litundhira.

2. Berdasarkan Manhaj al-Qira’at al-Mufassirah, perbedaan Qira’at dalam surah
Yasin yang berimplikasi pada penafsiran berfaedah mengabungkan dua
hukum (makna) dengan menggabungkan dua Qira’at sebagaimana Qira’at
fa’azzazna (tashdid) dan fa’azazna (takhfif) yang terdapat dalam surah Yasin
(36): 14. Selain itu, juga berfaedah memperkaya makna lafaz al-Qur’an.
Dalam hal ini diambil dua perbedaan Qira’at, Qira’at nunakkishu dan nankus
hu sebagaimana yang terdapat dalam ayat 68, dan Qira’at yundhira dan
tundhira yang terdapat dalam ayat 70. Sedangkan perbedaan Qira’at di dalam
surah Yasin yang tidak berimplikasi pada penafsiran mayoritas dikarenakan

perbedaan yang hanya sebatas pengucapan seperti idgham sebagaimana yang
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terdapat dalam surah Yasin ayat 1 dan 2 serta perbedaan berupa imalah

sebagaimana yang terletak dalam surah Yasin ayat 52.

B. Saran
Setelah penyusunan skripsi ini selesai, penulis menyadari bahwa
penelitian ini masih jauh dari kajian yang sempurna. Oleh karena itu, penulis
mengharapkan adanya pengkajian lanjutan terkait llmu Qira’at serta Manhaj al-
Qira’at al-Mufassirah guna membantu memahami dan mendalami perbedaan
Qira’at dalam al-Qur’an serta menambah wawasan dan keyakinan terhadap ajaran

Islam beserta pedomannya.
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